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ABSTRAK 

Khairunnisa. 2020.  SKRIPSI. Judul : “Analisis Pengaruh Tingkat Kesehatan 

Bank Terhadap Profitabilitas Dengan Menggunakan 

Metode RGEC Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

Tahun 2014-2019” 

Pembimbing  : Esy Nur Aisyah, SE., MM 

Kata Kunci   : Tingkat Kesehatan Bank, Profitabilitas, Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, dan Capital 

 

 

 Bank Indonesia telah menetapkan aturan tentang kesehatan bank agar 

perbankan diharapkan selalu dalam kondisi yang sehat, sehingga tidak akan 

merugikan masyarakat yang berkepentingan dengan perbankan. Kesehatan bank 

dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 

operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 

dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang 

berlaku. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat 

kesehatan bank terhadap Profitabilitas dengan menggunakan metode RGEC pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia baik secara simultan maupun parsial.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode RGEC, objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum 

Syariah di Indonesia tahun 2014-2019. Teknik pengumpulan sampel 

menggunakan purposive sampling, dengan sampel 11 Bank Umum Syariah. 

Sumber data diperoleh melalui data sekunder. Analisis data menggunakan regresi 

data panel dengan bantuan software Eviews 9.0. Profitabilitas (ROA) sebagai 

variabel dependen. Sedangkan Risk Profile (FDR), Good Corporate Governance 

(GCG), Earnings (NOM), dan Capital (CAR) sebagai variabel independen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan bank umum 

syariah tahun 2014-2019 mengalami penurunan pada tingkat NOM, sehingga 

bank syariah dalam menghasilkan laba menurun. Namun, pada tingkat ROA dan 

FDR mengalami peningkatan dengan kategori cukup sehat. Sedangkan pada 

tingkat GCG mengalami penigkatan dalam kategori sehat, begitu pun dengan 

tingkat CAR mengalami peningkatan dengan kategori sangat sehat. Sedangkan 

FDR, GCG, NOM dan CAR berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas 

(ROA). Secara parsial FDR, GCG dan CAR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas. Sedangkan NOM berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA). 
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ABSTRACT 

Khairunnisa. 2020. THESIS. Title : "Analysis of The Effect of Bank Health Level 

on Profitability Using RGEC Method on Sharia Commercial 

Banks in Indonesia Year 2014-2019" 

Mentor           : Esy Nur Aisyah, SE., MM 

Keywords          : Bank Health Level, Profitability, Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, and Capital 

 

 

Bank Indonesia has established rules on the health of banks so that banks 

are expected to always be in good health, so as not to harm people who are 

interested in banking. The health of the bank can be interpreted as the ability of a 

bank to conduct its banking operations normally and be able to fulfill all its 

obligations properly in ways that comply with the prevailing banking regulations. 

The purpose of this study is to analyze the effect of bank health level on 

Profitability by using RGEC method on Sharia Commercial Bank in Indonesia 

both simultaneously and partially.  

This research uses a descriptive quantitative approach using rgec method, 

the object in this study is Sharia Commercial Bank in Indonesia in 2014-2019. 

Sample collection technique using purposive sampling, with sampel 11 Sharia 

Commercial Bank. The data source is obtained through secondary data. Analyze 

data using regression data panel with the help of Eviews 9.0 software. Profitability 

(ROA) as a dependent variable. While Risk Profile (FDR), Good Corporate 

Governance (GCG), Earnings (NOM), and Capital (CAR) as independent 

variables. 

The results showed that the health level of sharia public banks in 2014-

2019 decreased at the NOM level, resulting in sharia banks in generating 

declining profits. However, at roa and FDR levels experienced an increase with 

fairly healthy categories. While at the GCG level experienced improvement in the 

healthy category, as well as car levels experienced an increase with a very healthy 

category. While FDR, GCG, NOM and CAR have a simultaneous effect on 

Profitability (ROA). In part FDR, GCG and CAR have no significant impact on 

Profitability. While NOM has a significant impact on Profitability (ROA). 

 

  



xvi 
 

مستخلصال  

. البحث الجامع.  الموضوع: "تحليل تأثير سلامة البنوك على الربحية 2020خيرونيساء. 

 "2019-2014الإسلامية في إندونيسيا  في البنوك التجاريةRGEC    باستخدام طريقة

 المشرف: عيسي نور عائشة

وحوكمة الشركات  وبيان المخاطر، والربحية، الكلمات الدالة: المستوى الصحي للبنك،

 ورأس المال الجيدة، والأرباح،

 

وضع بنك إندونيسيا قواعد بشأن صحة البنوك بحيث يتُوقع دائمًا أن تكون الخدمات 

حالة جيدة، حتى لا تؤذي الأشخاص المهتمين بالخدمات المصرفية. يمكن المصرفية في 

تعريف صحة البنك على أنها قدرة البنك على تنفيذ العمليات المصرفية العادية والقدرة على 

الوفاء بجميع التزاماته بشكل جيد بطرق تتوافق مع اللوائح المصرفية المعمول بها. الغرض 

 أثير المستوى الصحي للبنك على الربحية باستخدام طريقةمن هذه الدراسة هو تحليل ت

RGEC في البنك الإسلامي العام في إندونيسيا بشكل متزامن وجزئي. 

، والهدف من هذا  RGEC تستخدم هذه البحث المنهج الكمي الوصفي باستخدام طريقة

تقنية جمع . استخدمت 2019-2014البحث هو البنوك التجارية الإسلامية في إندونيسيا 

مصرفا تجاريا إسلاميا مصادر البيانات  11العينات أسلوب أخذ العينات هادفة مع عينة من 

التي تم الحصول عليها من خلال البيانات الثانوية. استخدم تحليل البيانات انحدار بيانات 

كمتغير تابع. وفي الوقت نفسه ،  (ROA) الربحية  0.9Eviews اللوحة بمساعدة برنامج

 ، والأرباح (GCG) ، والحوكمة الجيدة للشركات (FDR) ملف تعريف المخاطر يعد

(NOM) ورأس المال ، (CAR) من المتغيرات المستقلة. 

 2019-2014وأظهرت النتائج البحث أن مستوى الصحة العامة للمصارف الشرعية في 

باح. ومع ، مما أدى إلى تراجع البنوك الشرعية في إنتاج الأر NOM انخفض على مستوى

 بفئات صحية إلى حد ما. بينما يتزايد مستوى FDR و ROA ذلك ، فقد تحسنت مستويات

GCG في الفئة الصحية ، يزداد مستوى CAR في فئة صحية جداً. بينما FDR و GCG و 

NOM و CAR لها تأثير متزامن على الربحية (ROA). جزئياً ، لم يكن لـ FDR و 

GCG و CAR ربحية. بينماتأثير كبير على ال NOM لها تأثير كبير على الربحية 

.(ROA)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan adalah lembaga keuangan yang sangat penting peranannya dalam 

kegiatan ekonomi, karena melalui kegiatan pembiayaan dan berbagai jasa yang 

diberikan oleh bank maka dapat melayani berbagai kebutuhan nasabah pada 

berbagai sektor ekonomi perdagangan. Bank adalah perusahaan keuangan yang 

mengandalkan kepercayaan dari masyarakat untuk mengelola dananya (Kasmir, 

2011:4). 

Bank merupakan lembaga perantara keuangan (financial intermediary) yang 

menyalurkan dana dari pihak kelebihan dana (surplus unit) kepada pihak yang 

membutuhkan dana (deficit unit) pada waktu yang ditentukan (Dendawijaya, 

2009:14). Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga perantara, bank 

mendasarkan kegiatan usahanya pada kepercayaan masyarakat (agent of trust). 

Selain itu bank juga berfungsi bagi pembangunan perekonomian nasional (agent 

of development) dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi 

dan stabilitas nasional (Melayu, 2005:4). 

Di dalam Al-Qur’an surat Al-Ahqaf ayat 19 Allah SWT menjelaskan secara 

umum hasil dari suatu kinerja yang baik, artinya: 

“Dan bagi masing – masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 

kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan – 

pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan” 
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Dari ayat tersebut bahwasanya Allah menjelaskan pasti akan membalas 

setiap perbuatan manusia berdasarkan dengan hal – hal yang telah dikerjakannya. 

Artinya, jika seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya dengan baik serta 

menunjukkan kinerja yang baik pula untuk perusahaannya, maka akan 

mendapatkan sebuah hasil yang baik pula. 

Bank Indonesia telah menetapkan aturan tentang kesehatan bank agar 

perbankan diharapkan selalu dalam kondisi yang sehat, sehingga tidak akan 

merugikan masyarakat yang berkepentingan dengan perbankan. Kesehatan bank 

dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 

operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 

dengan baik dengan cara – cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang 

berlaku (Triandaru, 2006:51). 

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu 

indikator utama yang dijadikan sebagai dasar penilaian adalah laporan keuangan 

bank yang bersangkutan. Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu 

(Kasmir, 2013:7). Laporan keuangan dibuat dengan maksud untuk menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakainya 

dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan laporan keuangan akan dapat 

dihitung sejumlah rasio yang dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. 

Untuk menjaga kepercayaan para nasabahmya, bank – bank yang beroperasi 

perlu di nilai tingkat kesehatannya. Penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan 
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pada risiko (Risk Based Bank Rating) berpedoman pada Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) No: 8/POJK.03/2014 tanggal 13 Juni 2014 dan Surat Edaran 

Otoritas Jasa Keuangan No: 10/SEOJK.03/2014 tanggal 1 Juli 2014 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

Penilaian tingkat kesehatan bank untuk bank umum syariah berorientasi risiko, 

proporsionalitas, materialitas dan signifikansi, komprehensif dan terstruktur. 

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu sumber 

utama yang dijadikan bahan penilaian adalah melalui laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh bank yang bersangkutan.  

Berdasarkan laporan tahunan perbankan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan, ditengah ketidakpastian ekonomi global, kinerja keuangan perbankan 

syariah dari tahun 2014 sampai 2019 menunjukkan tren perbaikkan. Berikut 

kondisi umum perbankan syariah. 

Gambar 1.1 

Kondisi Umum Perbankan Syariah 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (diolah), 2020 
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Secara umum kondisi perbankan syariah tahun 2019 masih terjaga, 

tercermin dari menguatnya rasio CAR yaitu sebesar 20,59% yang masih cukup 

untuk menyerap risiko dengan didukung perbaikan efisiensi dengan rasio BOPO 

turun menjadi 82,52% dari 85,49% pada tahun sebelumnya dan perbaikan kualitas 

pembiayaan dengan (penurunan NPF gross) yaitu sebesar 3,11%. Likuiditas bank 

syariah juga masih memadai dengan rasio FDR yaitu sebesar 77,91% berada 

dalam threshold aman. 

Pesatnya perkembangan perbankan syariah ini merupakan hasil dari 

perumusan penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No: 8/POJK.03/2014 

tanggal 13 Juni 2014 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No: 

10/SEOJK.03/2014 tanggal 1 Juli 2014. Dalam peraturan tersebut mengatur 

bahwa bank wajib melakukan penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Bank dengan 

menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) baik secara 

individual maupun konsolidasi. Dengan adanya RBBR ini mampu 

mengidentifikasi risiko secara dini. Pengalaman dari krisis keuangan global telah 

mendorong perlunya peningkatan efektifitas penerapan manajemen risiko dan 

Good Corporate Govermance (GCG). Tujuannya adalah agar bank mampu 

mengidentifikasi masalah secara dini, melakukan tindak lanjut perbaikan yang 

sesuai dan lebih cepat, serta menerapkan manajemen risiko dan Good Corporate 

Govermance (GCG) yang lebih baik sehingga bank lebih tahan dalam menghadapi 

krisis. 



5 
 

Dasar dalam penilaian tingkat kesehatan bank adalah adanya suatu bentuk 

pengawasan yang dilakukan oleh Bank Indonesia terhadap setiap bank yang 

berada di bawah naungannya. Penilaian tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan pendekatan risiko atau Risk-based Bank Rating (RBBR) merupakan 

penilaian yang komprehensif dan terstruktur terhadap hasil kinerja dan profil 

risiko yang meliputi empat faktor penilaian yaitu RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Govermance, Earnings, Capital). Aspek – aspek tersebut dapat dilihat 

melalui laporan keungan perusahaan yang diterbitkan setiap tahunnya. Tujuan dari 

analisis dengan mengunakan metode RGEC untuk menentukan kondisi bank yang 

sesunguhnya apakah dalam keadaan sehat, kurang sehat, atau mungkin tidak 

sehat. Dalam menghadapi persaingan di bidang perbankan yang semakin ketat, 

kepercayaan dari masyarakat merupakan salah satu kunci sukses yang mendorong 

kemajuan suatu bank. Agar lebih dipercaya oleh pemerintah dan masyarakat 

dalam pengelolaan keuangan bisnisnya, maka pentingnya pengukuran tingkat 

kesehatan bank sangat perlu dilakukan oleh perbankan.  

Profil risiko menilai risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko 

dalam aktivitas operasional bank. Faktor Good corporate governance menilai 

kualitas manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. Faktor rentabilitas menilai kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba dalam satu periode. Faktor permodalan merupakan 

evaluasi kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. 

Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba 

menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah bank telah menjalankan 
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usahanya secara efisien. Efisiensi sebuah usaha baru dapat diketahui setelah 

membandingkan laba tersebut (Sari, 2017). Profitabilitas juga mempunyai arti 

penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka 

panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah badan usaha tersebut 

mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang. Dengan demikian setiap 

badan usaha akan selalu meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi 

tingkat profitabilitas suatu badan usaha maka kelangsungan hidup badan usaha 

tersebut akan lebih terjamin.  

Penelitian yang dilakukan oleh  (Fadlilah, 2009) melakukan penelitian 

analisis pengaruh likuiditas, struktur modal, dan efisiensi operasional terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa LDR dan CAR tidak 

berpengaruh terhadap ROA sedangkan BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Astutik & Djazuli, 2014) melakukan 

penelitian Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank menurut Risk Based Bank Rating 

terhadap Kinerja Keuangan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara 

simultan tingkat kesehatan bank umum syariah yang diukur menggunakan NPF, 

FDR, GCG, BOPO, NOM, CAR berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Sedangkan secara parsial hanya variabel FDR dan NOM yang mempengaruhi 

ROA dan FDR merupakan variabel yang paling dominan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Agustin & Darmawan, 2018) melakukan 

penelitian pengaruh rasio keuangan terhadap kinerja keuangan bank syariah. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa variabel independen Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Perfroming Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), 
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dan Financing to Deposit Ratio (FDR) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Assets (ROA). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Fortrania, 2015) melakukan penelitian 

analisis tingkat kesehatan bank berdasarkan metode RGEC dan CAMELS. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah dengan menggunakan metode RGEC dan CAMELS 

menunjukkan predikat kesehatan bank tersebut sesuai standar yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia. 

Berdasarkan penelitian diatas yang dilakukan  oleh (Fadlilah, 2009) 

menunjukan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA dan penelitian yang 

dilakukan oleh (Astutik & Djazuli, 2014) bahwa GCG dan CAR tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Ada juga penelitian yang dilakukan oleh  

(Fortrania, 2015) yang mengukur tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

metode RGEC dan CAMELS menunjukkan predikat kesehatan bank sesuai 

dengan standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Berdasarkan gap research 

dengan penelitian sebelumnya, maka peneliti dalam penelitian ini ingin 

menganalisis tingkat kesehatan bank pada Bank Umum Syariah. Penulis tertarik 

untuk mengambil judul penelitian yaitu “Analisis Pengaruh Tingkat Kesehatan 

Bank Terhadap Profitabilitas Dengan Menggunakan Metode RGEC Pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2014 – 2019.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan pokok 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 

2014-2019? 

2. Apakah Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings,Capital secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

3. Apakah Risk Profile berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

4. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indonesia? 

5. Apakah Earnings berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

di Indonesia? 

6. Apakah Capital berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, Capital secara bersama -sama terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Risk Profile terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Earnings terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

6. Untuk menganalisis pengaruh Capital Profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai salah satu media untuk menerapkan ilmu yang 

diperoleh selama kuliah. Selain itu juga, diharapakan penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca sebagai sumber informasi bagi pihak – pihak yang 

berkepentingan dan sebagai rujukan atau landasan bagi peneliti selanjutnya. 

1.4.2 Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap akademik 

sebagai tembahan referensi dalam penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 

1.4.3 Bagi Perusahaan 
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan bahan 

pertimbangan dalam mengetahui perubahan kinerja keuangan dan memprediksi 

keadaan perusahaan di masa yang akan datang khususnya perbankan syariah. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Untuk menghindari luasnya pembahasan dan guna memberikan fokus 

masalah pada kajian skripsi ini, maka masalah yang dibatasi dalam pembahasan 

skripsi ini meliputi: 

a. Tingkat kesehatan Bank Umum Syariah Indonesia tahun 2014 – 2019. 

b. Metode analisisnya menggunakan metode RGEC (Risk Profile, 

GoodCorporate Govermance, Earnings, Capital). 

c. Laporan keuangan data yang digunakan adalah laporan yang dipublikasikan 

oleh Bank Umum Syariah Tahun 2014-2019 melalui situs resmi masing – 

masing bank. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian (Fadlilah, 2009)  meneliti tentang Analisis Pengaruh Likuiditas, 

Struktur Modal, dan Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas pada Bank 

Syariah Mandiri. Variabel dependen yang digunakan adalah ROA sedangkan 

variabel independennya adalah LDR, CAR, dan BOPO. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi dan pengujian hipotesis. Hasil yang didapat 

adalah LDR dan CAR tidak berpengaruh terhadap ROA sedangkan BOPO 

berpengaruh negatif terhadap ROA. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Ariffin, 2012) meneliti tentang 

Liquidity risk management and financial performance in Malaysia: empirical 

evidence from Islamic Banks. Indikator yang digunakan adalah risiko likuiditas 

dan ukuran kinerja keuangan menggunakan ROA dan ROE. Analisis yang 

digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu menghubungkan risiko likuiditas 

dengan kinerja keuangan bank. Hasil penelitian menunjukkan krisis keuangan 

berdampak kecil pada tingkat risiko likuiditas di bank syariah karena tren risiko 

likuiditas di bank syariah selama periode tiga tahun tidak konsisten di seluruh 

bank., menilai kinerja bank syariah melalui ROE menunjukkan bahwa ada 

penurunan umum dalam ROE bank syariah dari 2006 hingga 2008, menunjukkan 

bahwa krisis memiliki efek buruk pada profitabilitas bank syariah dan terkait 

risiko likuiditas dengan kinerja keuangan bank, temuan menunjukkan bahwa 
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hubungan antara risiko likuiditas dan kinerja keuangan tidak selalu diprediksi oleh 

teori keuangan konvensional “high risk-high return”. 

Penelitian oleh (Margaretha & Zai, 2013) meneliti tentang Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah, Studi Pada Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia, 

menunjukkan bahwa CAR, LDR, BOPO, NPL dan NIM berpengaruh terhadap 

ROA pada Bank yang publik. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Astutik & Djazuli, 2014) meneliti tentang 

Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank menurut Risk Based Bank Rating terhadap 

Kinerja Keuangan (Studi pada Bank Umum Syariah di Indonesia). Variabel 

dependen yang digunakan adalah ROA sedangkan variabel independennya adalah 

NPF, FDR, GCG, BOPO, NOM, dan CAR. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisisregresi dan uji asumsi klasik. Hasil yang didapat adalah secara 

simultan tingkat kesehatan bank umum syariah yang diukur menggunakan NPF, 

FDR, GCG, BOPO, NOM, CAR berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Sedangkan secara parsial hanya variabel FDR dan NOM yang mempengaruhi 

ROA dan FDR merupakan variabel yang paling dominan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Lotus Mega Fortrania, 2015) meneliti 

tentang Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

dengan Metode CAMELS dan RGEC. Bank Umum Syariah di Indonesia. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan menggunakan metode CAMELS dan 

RGEC. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
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deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan menggunakan metode CAMELS 

dan RGEC ini menunjukkan predikat kesehatan bank tersebut sesuai standar yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Mais & Sari, 2015) meneliti tentang 

Evaluasi Tingkat Kesehatan Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia dan 

Mengukur Kesehatan Bank Dengn Metode RGEC. Bank syariah yang dijadikan 

sampel penelitian ini adalah PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank Muamalat 

Indonesia, PT. Bank BRISyariah, PT. Bank Mega Syariah, PT. Bank Syariah BNI, 

Bank Islam Malaysia Berhad dan RHB Islamic Bank Berhad. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa semua bank syariah yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini termasuk bank yang sehat. Hal ini berdasarkan perhitungan dengan 

metode RGEC selama periode 2009 – 2013. Untuk Risk Factor Profile juga 

termasuk dalam kategori sehat, begitu pula dengan faktor GCG. Sedangkan untuk 

ROA dikatakan cukup sehat dengan jumlah 1,25% dan ROE dikatakan sangat 

sehat. Untuk faktor CAR seluruh sampel dalam penelitian ini dikatakan baik 

dengan ketentuan BI sebesar 8%. 

Penelitian oleh (Agustin & Darmawan, 2016) dengan judul Pengaruh 

Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah, Studi Pada Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia 

menunjukkan bahwa variabel independen Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Perfroming Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), dan Financing 
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to Deposit Ratio (FDR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Assets (ROA). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Paramartha & Darmayanti, 2017)  meneliti 

tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RGEC pada PT. Bank 

Mandiri (PERSERO), Tbk. Menemukan bahwa Bank Mandiri selama periode 

2013 – 2015 memperoleh predikat Sangat Sehat. Hal ini berdasarkan penilaian 

kinerja pada tahun 2013 – 2015 dengan NPL dan LDR secara umum sehat, GCG 

pada semester 1 dan semester 2 secara umum sehat, rentabilitas dengan ROA dan 

NIM secara umum sangat sehat, dan permodalan dengan CAR secara umum 

sangat sehat. Hal ini mengidentifikasi bahwa Bank Mandiri dapat menghadapi 

pengaruh negatif atas perubahan kondisi bisnis yang terjadi.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Nicola, Manalu, & Hutapea, 2017) 

meneliti tentang Effect Of Bank Soundness Level RGEC Method On Index Of 

Financial Inclusive In Indonesia. Variabel RGEC yang digunakan adalah NPL, 

LFR, GCG, ROA, dan CAR dengan indikator IFI. Metode pengambilan sampel 

menggunakan sampel purposive dan teknik analisis data menggunakan metode 

asosiatif. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa NPL dan 

GCGvariabel tidak berpengaruh signifikan pada nilai IFI, tetapi dua rasio ini pada 

dasarnya sudah masukstandar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Kemudian 

variabel LFR, ROA dan CAR menunjukkan signifikan pengaruh pada nilai IFI. 

Dari tiga variabel yang berpengaruh, diketahui bahwa ROA adalah yang 

palingvariabel berpengaruh dengan 65,3% poin. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwaTingkat Kesehatan Bank menggunakan RGEC memiliki 
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pengaruh terhadap IFI, dilihat dari seberapa besar pengaruhnyadalam mengubah 

nilai IFI. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Eksandy, 2018) meneliti tentang Pengaruh 

Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan pada Perbankan 

Syariah Indonesia. Variabel dependen yang digunakan adalah ROA sedangkan 

variabel independennya adalah Good Corporate Governance yang diukur dengan 

dewan direksi, dewan komisaris independen, dewan pengawas syariah dan komite 

audit. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan 

software Eviews for windows versi 9.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan komisaris 

independen, dewan pengawas syariah dan komite audit tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Secara bersama-sama dewan direksi, komisaris 

independen, dewan pengawas syariah dan komite audit berpengaruh terhadap 

ROA. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rifqah & Hassan, 2019) meneliti tentang 

The Relationship Between Bank’s Credit Risk, Liquidity, And Capital Adequacy 

Towards Its Profitability In Indonesia. Indikator yang digunakan adalah NIM, 

ROA, NPLR, LDR dan CAR Variabel dependen yang digunakan adalah NIM dan 

ROA sedangkan variabel independen adalah NPLR, LDR dan CAR. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel 

dependen (NIM, ROA) dan variabel independen keseluruhan (NPLR, LDR, CAR) 

namun dalam korelasi negatif.  
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus 

Penelitian 

Metode/Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1.  Nur Fadlilah 

(2009) dengan 

judl “Analisis 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Struktur Modal, 

dan Efisiensi 

Operasional 

terhadap 

Profitabilitas 

pada Bank 

Syariah 

Mandiri”. 

Variabel 

dependen yang 

digunakan 

adalah ROA 

sedangkan 

variabel 

independennya 

adalah LDR, 

CAR, dan 

BOPO.  

Teknik analisis 

yang digunakan 

adalah analisis 

regresi dan 

pengujian 

hipotesis.  

LDR dan CAR 

tidak 

berpengaruh 

terhadap ROA 

sedangkan BOPO 

berpengaruh 

negatif terhadap 

ROA. 

2. Noraini Mohd 

Arifin (2012) 

dengan judul 

penelitian 

“Liquidity risk 

management 

and financial 

performance in 

Malaysia: 

empirical 

evidence from 

Islamic Banks” 

Indikator yang 

digunakan 

adalah risiko 

likuiditas dan 

ukuran kinerja 

keuangan 

menggunakan 

ROA dan ROE. 

Analisis yang 

diunakan adalah 

analisis deskriptif, 

yaitu 

menghubungkan 

risiko likuiditas 

dengan kinerja 

keuangan bank. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

krisis keuangan 

berdampak kecil 

pada tingkat 

risiko likuiditas 

di bank syariah 

karena tren risiko 

likuiditas di bank 

syariah selama 

periode tiga 

tahun tidak 

konsisten di 

seluruh bank., 

menilai kinerja 

bank syariah 

melalui ROE 

menunjukkan 

bahwa ada 

penurunan umum 

dalam ROE bank 

syariah dari 2006 

hingga 2008, 

menunjukkan 

bahwa krisis 

memiliki efek 

buruk pada 
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profitabilitas 

bank syariah dan 

terkait risiko 

likuiditas dengan 

kinerja keuangan 

bank, temuan 

menunjukkan 

bahwa hubungan 

antara risiko 

likuiditas dan 

kinerja keuangan 

tidak selalu 

diprediksi oleh 

teori keuangan 

konvensional 

"high risk-high 

return" 

3. Farah 

Margaretha 

&Marsheilly 

Pinkan Zai 

(2013) dengan 

judul “Faktor – 

faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kinerja 

Keuangan 

Perbankan 

Indonesi”. 

Variabel 

independen 

dalam penelitian 

ini adalah CAR, 

LDR, BOPO, 

NPL dan NIM. 

Sedangkan 

variabel 

dependen dalam 

penelitian ini 

adalah ROA 

(Return on 

Asset). 

Analiis data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah analisis 

regresi berganda. 

Dari hasil analisis 

menujukkan 

bahwa CAR, 

LDR, BOPO, 

NPL dan NIM 

berpengaruh 

terhadap ROA 

pada Bank yang 

publik. 

4. Puji Astutik 

(2014) dengan 

judul “Pengaruh 

Tingkat 

Kesehatan Bank 

menurut Risk 

Based Bank 

Rating terhadap 

Kinerja 

Keuangan (Studi 

pada Bank 

Umum Syariah 

di Indonesia)”. 

Variabel 

dependen yang 

digunakan 

adalah ROA 

sedangkan 

variabel 

independennya 

adalah NPF, 

FDR, GCG, 

BOPO, NOM, 

dan CAR. 

Teknik analisis 

yang digunakan 

adalah analisis 

regresi dan uji 

asumsi klasik. 

Secara simultan 

tingkat kesehatan 

bank umum 

syariah yang 

diukur 

menggunakan 

NPF, FDR, GCG, 

BOPO, NOM, 

CAR 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan (ROA). 

Sedangkan secara 

parsial hanya 

variabel FDR dan 

NOM yang 
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mempengaruhi 

ROA dan FDR 

merupakan 

variabel yang 

paling dominan. 

5.  Fortrania Lotus 

Mega (2015) 

dengan judul 

”Analisis 

Tingkat 

Kesehatan Bank 

Umum Syariah 

dan Unit Usaha 

Syariah dengan 

Menggunakan 

Metode 

CAMELS dan 

RGEC”. 

CAMELS: 

Capital, 

Adequacy, Asset 

quality, 

Management, 

Earning (ROA 

dan BOPO), 

Liquidity (LDR), 

Sensivity 

RGEC: Risk 

profile (NPF 

dan FDR), Good 

Corporate 

Governance, 

Earning (ROA, 

NOM), Capital 

(CAR). 

Metode analisis 

menggunakan 

CAMELS dan 

RGEC 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa tingkat 

kesehatan Bank 

Umum Syariah 

dan Unit Usaha 

Syariah dengan 

menggunakan 

metode 

CAMELS dan 

RGEC ini 

menunjukkan 

predikat 

kesehatan bank 

tersebut sesuai 

standar yang 

ditetapkan oleh 

Bank Indonesia. 

6. Rimi Gusliana 

Mais dan Dita 

Indah Sari 

(2015) dengan 

judul 

“Evaluation of 

Banks Health 

Rate of 

Indonesia and 

Malaysia 

Islamic Bank 

With RGEC 

Method”. 

Mengevaluasi 

tingkat 

kesehatan bank 

syariah dan 

mengukur 

indikator 

kesehatan 

dengan 

menggunakan 

Risk Based Bank 

Rating atau 

RGEC. 

Mengggunakan 

metode 

kuantitatif, untuk 

mengukur tingkat 

indikator 

kesehatan bank 

syariah di 

Indonesia dan 

Malaysia dengan 

metode RGEC. 

Semua bank 

syariah yang 

dijadkan sampel 

dalam penelitian 

ini termasuk bank 

yang sehat. Hal 

ini berdasarkan 

perhitungan 

dengan metode 

RGEC selama 

periode 2009 – 

2013. Untuk Risk 

Factor Profile 

juga termasuk 

dalam kategori 

sehat, begitu pula 

dengan faktor 

GCG. Sedangkan 

untuk ROA 

dikatakan cukup 

sehat dengan 

jumlah 1,25% 

dan ROE 
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dikatakan sangat 

sehat. Untuk 

faktor CAR 

seluruh sampel 

dalam penelitian 

ini dikatakan baik 

dengan ketentuan 

BI sebesar 8%. 

7. I Made 

Paramartha dan 

Ni Putu Ayu 

Damayanti 

(2017) dengan 

judul “Penilaian 

Tingkat 

Kesehatan Bank 

dengan Metode 

RGEC pada PT. 

Bank Mandiri 

(PERSERO), 

Tbk”. 

RGEC : Risk 

Profile (NPL & 

LDR), Good 

Corporate 

Governance 

(Self 

Assessment), 

Earning (ROA 

dan NIM), 

Capital (CAR). 

Metode analisis 

data 

menggunakan 

RGEC 

Bank Mandiri 

selama periode 

2013 – 2015 

memperoleh 

predikat Sangat 

Sehat. Hal ini 

mengindifiikasi 

bahwa Bank 

Mandiri dapat 

menghadapi 

pengaruh negatif 

atas perubahan 

kondisi bisnis 

yang terjadi. 

8. Daniel Nicola, 

Sahala Manalu, 

dan Tommy 

Mora H (2017) 

dengan judul 

“Effect Of Bank 

Soundness Level 

RGEC Method 

On Index Of 

Financial 

Inclusive In 

Indonesia”. 

Variabel RGEC 

yang digunakan 

adalah NPL, 

LFR, GCG, 

ROA, dan CAR 

dengan indikator 

IFI. 

Metode 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

sampel purposive 

dan teknik 

analisis data 

menggunakan 

metode asosiatif.  

Hasil penelitian 

yang dilakukan 

menunjukkan 

bahwa NPL dan 

GCG 

variabel tidak 

berpengaruh 

signifikan pada 

nilai IFI, tetapi 

dua rasio ini pada 

dasarnya sudah 

masuk 

standar yang 

ditetapkan oleh 

Bank Indonesia. 

Kemudian 

variabel LFR, 

ROA dan CAR 

menunjukkan 

signifikan 

pengaruh pada 

nilai IFI. dari tiga 

variabel yang 

berpengaruh, 
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diketahui bahwa 

ROA adalah yang 

paling 

variabel 

berpengaruh 

dengan 65,3% 

poin. hasil 

penelitian ini 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

Tingkat 

Kesehatan Bank 

RGEC memiliki 

pengaruh 

terhadap IFI, 

dilihat dari 

seberapa besar 

pengaruhnya 

dalam mengubah 

nilai IFI. 

9. Priska Trias 

Agustin dan Ari 

Darmawan 

(2018) dengan 

judul “Pengaruh 

Rasio Keuangan 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan Bank 

Syariah, Studi 

Pada Bank 

Umum Syariah 

yang terdaftar di 

Otoritas Jasa 

Keuangan 

Republik 

Indonesia”. 

Variabel 

independen 

CAR, NPF, 

OER dan LDR. 

Sedangkan 

variabel 

dependen ROA. 

Analisis regresi 

linier berganda. 

Variabel 

independen 

Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR), Non 

Perfroming 

Financing (NPF), 

Operational 

Efficiency Ratio 

(OER), dan 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR) secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Return 

On Assets 

(ROA). 

10. Arry Eksandy 

(2018) dengan 

judul “Pengaruh 

Good Corporate 

Governance 

Terhadap 

Variabel 

dependen yang 

digunakan 

adalah ROA 

sedangkan 

variabel 

Teknik analisis 

yang digunakan 

adalah analisis 

regresi data panel 

dengan software 

Eviews for 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa dewan 

direksi 

berpengaruh 

terhadap kinerja 
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Kinerja 

Keuangan pada 

Perbankan 

Syariah 

Indonesia”. 

independennya 

adalah Good 

Corporate 

Governance 

yang diukur 

dengan dewan 

direksi, dewan 

komisaris 

independen, 

dewan 

pengawas 

syariah dan 

komite audit. 

windows versi 9.0 keuangan, 

sedangkan 

komisaris 

independen, 

dewan pengawas 

syariah dan 

komite audit 

tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan. Secara 

bersama-sama 

dewan direksi, 

komisaris 

independen, 

dewan pengawas 

syari’ah dan 

komite audit 

berpengaruh 

terhadap ROA. 

11. Rifqah Amaliah 

S dan Hafinaz 

Hasniyanti 

Hassan (2019) 

dengan judul 

“The 

Relationship 

Between Bank’s 

Credit Risk, 

Liquidity, and 

Capital 

Adequacy 

Towards its 

Profitability in 

Indonesia”. 

Indikator yang 

digunakan 

adalah NIM, 

ROA, NPLR, 

LDR dan CAR 

Variabel 

dependen yang 

digunakan adalah 

NIM dan ROA 

sedangkan 

variabel 

independen 

adalah NPLR, 

LDR dan CAR. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa ada 

hubungan yang 

signifikan antara 

variabel 

dependen (NIM, 

ROA) dan 

variabel 

independen 

keseluruhan 

(NPLR, LDR, 

CAR) namun 

dalam korelasi 

negatif. 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2020 

 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Pengertian Bank 

Asal mula kegiatan perbankan dimulai dari jasa penukaran uang. Oleh 

karena itu, bank dikenal sebagai tempat menukar uang. Dalam sejarah para 

pedagang dari berbagai kerajaan melakukan transaksi dengan menukarkan uang, 
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dimana penukaran yang dilakukan antar mata uang kerajaan yang satu dengan 

mata uang kerajaan yang lain. Kegiatan penukaran uang ini sekarang dikenal 

dengan perdagangan valuta asing (money changer), (Kuncoro, 2011:68). Pada saat 

sekarang ini, peranan perbankan dalam memajukan perekonomian suatu negara 

sangatlah besar. Hampir semua sektor yang berhubungan dengan berbagai 

kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Oleh karena itu, baik saat ini 

maupun di masa yang akan datang, kita tidak akan lepas dari dunia perbankan, 

jika hendak menjalankan aktivitas keuangan, baik perorangan maupun lembaga, 

baik sosial atau perusahaan.  

Menurut (Dendawijaya, 2008:25) mendefinisikan bahwa bank adalah suatu 

badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (financial 

intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak yang berkelebihan dana (idle 

fund/surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan dana 

(deficit unit) pada waktu yang ditentukan. Sedangkan menurut (Kasmir, 2002:11) 

adalah lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 

memberikan jasa – jasa bank lainnya.   

Menurut (Melayu, 2005:2) mendefinisikan bahwa bank adalah dana usaha 

yang dihimpun dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya untuk 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Sedagkan menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yang dimaksud 

dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
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bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bank adalah 

lembaga keuangan yang kegiatannya adalah sebagai berikut: 

a. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, artinya 

dalam hal ini bank sebagai tempat untuk menyimpan uang atau berinvestasi 

bagi masyarakat. 

b. Menyalurkan dana ke masyarakat, artinya adalah bank memberikan pinjaman 

(kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. Dimana disini bank 

menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkannya. Pinjaman atau 

kredit yang diberikan dibagi berdasrkan jenis sesuai dengan keinginan nasabah. 

Sebelum kredit diberikan pihak bank terlebih dahulu menilai apakah kredit 

tersebut layak diberikan atau tidak.  

c. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer), 

penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing), 

penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan luar negeri 

(inkaso), letter of credit (L/C), safe deposit box, bank garansi, bank notes, 

travelers cheque dan jasa lainnya.  

 

2.2.2 Bank Syariah 

2.2.2.1 Pengertian Bank Syariah 

Pengertian Bank Syariah menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 
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adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 

menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah. Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha dan pokoknya 

memberi pembiayaan dan jasa – jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip – prinsip syariah, 

(Sudarsono, 2004:27). 

Sementara itu, (Antonio, 1997) membedakan pengertian Bank Syariah 

menjadi dua: Bank Islam dan Bank yang beroperasi dengan prinsip syariah Islam. 

Bank Islam adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip – prinsip syariah 

Islam dan bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan 

Al-Qur’an dan Hadist. Sementara itu, bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip 

syariah Islam adalah bank yang dalam beroperasinya itu mengikuti ketentuan-

ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah 

secara Islam. Dalam tata cara bermuamalah itu menghindari praktek – praktek 

yang dikhawatirkan mengandung unsur – unsur riba didalamnya untuk diisi 

dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan 

perdagangan. 

Menurut Undang-Undang No.21 Tahun 2008 Prinsip Perbankan Syariah 

adalah bagian dari ajaran Islam yang berkaitan dengan ekonomi. Salah satu 

prinsip dalam ekonomi Islam adalah larangan riba, dan menggunakan sistem 

prinsip bagi hasil. Adanya prinsip bagi hasil, bank syariah dapat berinvestasi 

dengan cara yang sehat dan adil karena semua pihak dapat saling berbagi baik 

keuntungan maupun potensi risiko yang timbul sehingga akan menciptakan posisi 
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yang berimbang antara bank dan nasabahnya. Dalam jangka panjang, hal ini akan 

mendorong pemerataan ekonomi nasional karena hasil keuntungan tidak hanya 

dinikmati oleh pemilik modal saja, tetapi juga oleh pengelola modal. 

2.2.2.2 Dasar Hukum Operasional Bank Syariah di Indonesia 

Berdirinya Bank syariah di Indonesia tentunya memiliki landasan atau 

dasar hukum yang melindungi dan menjadi dasar menjalankan segala aktivitas 

perekonomian yang meliputi kegiatan perbankan. Dalam berjalannya segala 

aktivitas perbankan, bank syariah memiliki dua dasar hukum berdasarkan 

peraturan negara dan berdasarkan Al-Qur’an dan hukum islam yang lainnya. 

Inilah yang membedakan antara Bank syariah dan Bank konvensional. 

Pengaturan mengenani perbankan syariah diatur dalam Undang-Undang 

No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dalam Undang-

Undang No.10 Tahun 1998 namun belum dijelaskan secara spesifik. Sehingga 

perlu diatur secara khusus dalam suatu Undang-Undang tersendiri. Maka Undang-

Undang Tentang Perbankan Syariah diatur dalam Undang-Undang No.21 Tahun 

2008 Tentang Perbankan Syariah. Didalam Undang-Undang ini pada Bab 1 Pasal 

1 menjelasakan tentang perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah dimana 

diberikan beberapa pengertian serta jenis – jenis yang dimiliki oleh masing – 

masing bank. Dalam Undang – Undang ini juga dijelaskan bahwa dalam usaha 

menjalankan fungsinya Bank Syariah melakukan penghimpunan dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya lagi kepada nasabah pembiayaan berdasarakan 

dengan akad-akad dalam ekonomi islam, seperti wadi’ah, mudharabah, 

musyarakah dan akad-akad lainnya yang sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai 
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Islam. 

Bank Indonesia juga memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia 

perbankan Indonesia, karena Bank Indonesia merupakan Bank Sentral atau Bank 

Utama di Indonesia. Ada beberapa peraturan yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia dalam mengatur kinerja Bank Syariah di Indonesia, yaitu: 

a) PBI No.9/19/PBI/2007 yang berisi tentang pelaksanaan prinsip-prinsip syariah 

dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa 

dari bank syariah. 

b) PBI No.6/24/PBI/2004 yang berisi tentang Bank Umum yang menjalankan 

kegiatan usaha atau tugasnya berdasarkan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Dalam perbankan konvensional terdapat kegiatan-kegiatan yang dilarang 

syariah Islam, seperti menerima dan membayar bunga (riba). Oleh karena itu 

dasar pemikiran berdirinya bank syariah bersumber atas pelarangan riba seperti 

dalam hadist beikut: 

عن ابن مسعود عن النبي صلى الله عليه وسلم قال ما أحد أكثر من الربا إلا كان 

 عاقبة إلى  قلة

Dari Ibnu Mas’ud dari Nabi Muhammad saw, “ Sesungguhnya meskipun 

riba itu pada mulanya banyak, namun akhirnya ia menjadi sedikit”.(H.R. 

Ibnu Majah). 

Kemudian ada beberapa ayat Al-Qur’an yang menjadi landasan hukum 

berdirinya Bank Syariah antara lain: 

a) QS. An-Nisa ayat 29 
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مْ بيَْنكَُمْ باِلْبَاطِلِ الِاَّ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ ترََاضٍ يٰايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَا تأَكُْلوُْا امَْوَالكَُ 

نْكُمْ  َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا  ۗ  وَلَا تقَْتلُوُْا انَْفسَُكُمْ  ۗ  م ِ انَِّ اللّٰه  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu”. 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa bank syariah dalam menjalankan tugasnya 

tidak boleh menyeleweng dari ajaran islam dan harus saling tolong – 

menolong untuk menciptakan suatu kesejahteraan.  

b) QS. Al-Baqarah ayat 238 

قْبوُْضَةٌ  لمَْ تجَِدُوْا كَاتبًِا فرَِهٰنٌ مَّ فَاِنْ امَِنَ بعَْضُكُمْ ۗ  وَانِْ كُنْتمُْ عَلٰى سَفرٍَ وَّ

َ رَبَّه بعَْضًا فَلْ  وَمَنْ  ۗ  وَلَا تكَْتمُُوا الشَّهَادَةَ  ۗ  يؤَُد ِ الَّذِى اؤْتمُِنَ امََانتَهَ وَلْيتََّقِ اللّٰه

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ عَلِيْمٌ  ۗ  يَّكْتمُْهَا فَاِنَّه اٰثمٌِ قَلْبهُ  وَاللّٰه  

Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang 

dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan 

hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu 

menyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya, 

sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa penting menyampaikan sebuah amanat. 

Sehingga dalam bank syariah, baik pihak bank maupun nasabahnya harus 

menjaga amanah yang telah disepakati dalam akad sebelumnya. Hal ini 

bertujuan untuk menjaga kepercayaan dan tetap melakukan kegiatan 

ekonomi tanpa adanya kecurangan dan kebohongan didalamnya. 

2.2.3 Laporan Keuangan 

2.2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan 
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Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan saat ini atau periode kedepannya. Maksud dan tujuan laporan 

keuangan itu sendiri menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan 

(Kasmir, 2013:7). 

Sedangkan dalam Standar Akuntansi Keuangan mengemukakan pengertian 

laporan keuangan yaitu: Laporan keuangan merupakan struktur yang menyajikan 

posisi keuangan dan kinerja keuangan dalam sebuah entitas. Tujuan umum dari 

laporan keuangan ini untuk kepentingan umum adalah penyajian informasi 

mengenai posisi keuangan (financial position), kinerja keuangan (financial 

performance), dan arus kas (cash flow) dari entitas yang sangat berguna untuk 

membuat keputusan ekonomis bagi para penggunanya.Untuk dapat mencapai 

tujuan ini, laporan keuangan menyediakan informasi mengenai elemen dari entitas 

yang terdiri dari asset, kewajiban, network, beban dan pendapatan (termasuk gain 

dan loss), perubahan ekuitas dan arus kas. Informasi tersebut diikuti dengan 

catatan, akan membantu pengguna memprediksi arus kas masa depan (Ikatan 

Akuntansi Indonesia, 2012). 

2.2.3.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan menurut (Kasmir, 2013:10) adalah sebagai 

berikut: 

1) Menberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan saat ini. 

2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 
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3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu. 

4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5) Memberikan informasi tentang perubahan – perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 

7) Informasi keuangan lainnya. 

Melalui laporan keuangan dapat dinilai kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi seluruh kewajibankewajibannya baik jangka pendek maupun jangka 

panjang, struktur modal perusahaan, pendistribusian pada aktivanya, efektivitas 

dari penggunaan aktiva, pendapatan atau hasil usaha yang telah dicapai, beban-

beban tetap yang harus dibayarkan oleh perusahaan serta nilai-nilai buku dari 

setiap lembar saham perusahaan yang bersangkutan.  

 

2.2.4 Profitabilitas Bank Syariah  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Dengan 

demikian investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis 

profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan yang 

benar-benar akan diterima dalam bentuk dividen (Sartono, 2012:122). 
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Rasio Profitabilitas menurut (Kasmir, 2013:115) adalah rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Rasio profitabilitas ini digunakan untuk melihat besarnya keuntungan yang 

diperoleh, rasio profitabilitas juga digunakan untuk melihat keberhasilan kinerja 

suatu bank. Apabila kinerja bank tersebut baik maka akan berpengaruh langsung 

terhadap laba yang diperoleh yaitu dengan naiknya laba, namun kinerja bank 

buruk maka laba diperoleh akan menurun. 

Adapun hadits yang berkaitan dengan laba adalah hadist riwayat Bukhori 

dan Muslim yaitu: 

“Sesungguhnya mukmin itu bagaikan seorang pedagang: dia tidak akan 

menerima laba sebelum ia mendapatkan modal pokoknya. Demikian juga, 

seorang mukmin tidak akan mendapatkan amalan-amalan wajibnya.” (H.R. 

Bukhori dan Muslim). 

Berdasarkan hadits diatas diketahui bahwa laba adalah bagian yang berlebih 

setelah menyempurnakan modal pokok. 

Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return On 

Asset (ROA). Dimana ROA adalah Rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan bank yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 

tersebut dari segi pengguanaan aset (Kasmir, 2016:201). 

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 
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Analisis ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan menggunakan total aset atau kekayaan yang dimikili perusahaan setelah 

disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut. ROA dapat 

diinterpretasikan sebagai hasil dari serangkaian kebijakan perusahaan (strategi) 

dan pengaruh dari faktor-faktor lingkungan. Analisis ROA difokuskan kepada 

profitabilitas aset, dengan demikian tidak lagi memperhitungkan cara-cara untuk 

mendanai aset tersebut(Halim, 2016:155). 

 

2.2.5 Tingkat Kesehatan Bank 

Dalam Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 mengenai sistem 

penilaian tingkat kesehatan bank umum, tingkat kesehatan bank adalah hasil 

penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau 

kinerja suatu bank melalui penilaian kuantitatif dan penilaian kualitatif terhadap 

faktor-faktor permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan 

sentivitas terhadap risiko pasar. Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas 

laporan keuangan suatu bank pada saat tertentu sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. Penilaian tingkat kesehtan bank bertujuan untuk 

menentukanapakah suatu bank tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, 

kurang sehat dan tidak sehat, sehingga Bank Indonesia sebagai pengawas dan 

pembina bank-bank dapat memberikan arahan atau bahkan dihentikan kegiatan 

operasinya. 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No: 

8/POJK.03/2014 tanggal 13 Juni 2014 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
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No: 10/SEOJK.03/2014 tanggal 1 Juli 2014. Dalam peraturan tersebut mengatur 

bahwa bank wajib melakukan penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Bank dengan 

menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) baik secara 

individual maupun konsolidasi. Pendekatan berdasarkan risiko (Risk-based Bank 

Rating/RBBR) merupakan metode penilaian tingkat kesehatan bank 

menggantikan metode penilaian yang sebelumnya yaitu metode yang berdasarkan 

Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity dan Sensitivity to Market Risk 

(CAMELS). Metode RBBR menggunakan penilaian terhadap empat faktor 

berdasarkan Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP adalah sebagai berikut:  

2.2.5.1 Risk Profile (Profil Risiko)  

Berdasarkan PBI No.13/1/PBI/2011 bank melakukan penilaian terhadap 

risiko inheren dan kulaitas penerapan manajemen risiko dalam kegiatan 

operasionalnya. Risiko inheren pada profil risiko dibagi menjadi delapan risiko, 

antara lain: 

a) Risiko Kredit 

b) Risiko Operasional 

c) Risiko Pasar 

d) Risiko Likuiditas 

e) Risiko Hukum 

f) Risiko Strategi 

g) Risiko Kapatuhan 

h) Risiko Reputasi 
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Pada penelitian ini hanya mengukur salah satu  risiko yaitu menggunakan rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) untuk mengukur risiko likuiditas. 

𝐹𝐷𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 

2.2.5.2 Good Corporate Governance (GCG) 

Faktor GCG digunakan untuk mengukur keberhasilan maupun kualitas 

manajemn bank dalam penerapan prinsip yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Prinsip Good Corporate Governance (GCG) yang ditetapkan yaitu tata 

kelola atas truktur manajemen, proses manajemen dan hasil penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) pada bank dan informasi yang berdasar pada data 

serta informasi yang sesuai sehingga dapat dilakukan pemeringkatan atas hasil 

yang didapatkan oleh manajemen bank. Urutan peringkat faktor GCG yang lebih 

besar mencerminkan penerapan GCG yang tidak sehat sebaliknya urutan faktor 

GCG yang lebih kecil mencerminkan penerapan GCG yang lebih baik. Penilaian 

terhadap faktor GCG didasrkan pada tiga aspek yaitu, yang pertama Governance 

Structure meliputi pelaksanaan tugas, wewenang serta tanggung jawab dalam 

perusahaan (dewan komisaris dan dewan direksi) serta pelaksanaan tugas komite. 

Kedua, Governance Process meliputi fungsi dalam manajemen operasional bank 

secara strategis. Ketiga, Governance Output meliputi transparansi baik dalam 

kondisi keuangan maupun non keuangan dengan memenuhi prinsip TARIF 

(Transparency, Accountability, Responsibility, Independency, dan Fairness). 
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2.2.5.3 Earnings (Rentabilitas) 

Untuk penilaian faktor rentabilitas (eranings) meliputi evaluasi terhadap 

kinerja rentabilitas, kesinambungan rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas serta 

manajemen rentabilitas. Penilaian ini dilakukan dengan mempertimbngkan tingkat 

struktur, stabilitas rentailitas bank, trend, serta perbandingan kinerja baik melalui 

analisis aspek kuantitatif maupun kualitatif. Pada penelitian ini, rasio yang 

digunakan adalah Net Operating Margin (NOM). 

𝑁𝑂𝑀 =
𝑃𝑒𝑛𝑑. 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 − 𝐵𝑎𝑔𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 − 𝐵. 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 𝑥 100% 

2.2.5.4 Capital (Modal) 

Untuk penilaian faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 

modal dan kecukupan pengelolaan modal. Untuk menghitung modal, bank wajib 

mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum bagi Bank Umum. Selain dalam melakukan 

penilaian kecukupan modal, bank juga harus mengaitkan modal dengan profil 

risiko bank. Semakin tinggi risiko suatu bank, semakin  besar pula modal yang 

harus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. Dalam penelitian ini, untuk 

mengukur kecukupan modal suatu bank yaitu denga menggunakan rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR).  

𝐶𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
 𝑥 100% 

 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 
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2.3.1 Risk Profile Terhadap Profitabilitas  

Rasio FDR ini manyatakan bahwa semakin tinggi FDR maka laba bank 

akan semakin membaik karena bank mampu menyalurkan pembiayaan dengan 

baik maka resiko kredit macet lebih kecil. Jika resiko kredit lebih kecil maka akan 

meningkatkan returnyang didapat dan akan meningkatkan ROA (Margaretha & 

Zai, 2013). Dalam penelitian (Astutik & Djazuli, 2014) menyatakan bahwa rasio 

FDR berpengaruh terhadap ROA Bank Umum Syariah. 

2.3.2 Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Profitabilitas  

Dalam penelitian (Eksandy, 2018) menyatakan bahwa GCG yang diukur 

dengan dewan direksi, dewan komisaris independen, dewan pengawas syariah dan 

komite audit secara simultan berpengaruh terhadap ROA. 

2.3.4 Earning Terhadap Profitabilitas 

Net Operating Margin (NOM), dimana NOM berpengaruh terhadap ROA. 

Semakin besar tingkat NOM semakin besar kemampuan aktiva produktif 

menghasilkan laba. Besarnya NOM menunjukkan kemampuan bank dalam 

mengelola penyaluran pembiayaan kepada nasabah dan biaya operasionalnya 

sehingga kualitas aktiva produktif terjaga dam mampu membuat peningkatan 

pendapatan (Astutik & Djazuli, 2014). 

2.3.5 Capital Terhadap Profitabilitas  

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap ROA. Semakin tinggi 

Capital Adequacy Ratio (CAR) maka kinerja bank akan semakin baik karena 

dengan CAR yang cukup maka bank dapat beroperasi sehingga dapat 
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menghasilkan laba dan akhirnya akan meningkatkan ROA (Margaretha & Zai, 

2013).  

 

2.4 Kerangka Konseptual 

Sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis, berikut ini kerangka konseptual 

dan kerangka hipotesis yang dapat dilihat melalui gambar dibawah ini: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2020. 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan landasan teori diatas, maka penulis 

mengajukan hipotesis sebagai berikut:  

H1:  Terdapat pengaruh Risk Profile terhadap Profitabilitas. 

H2:  Terdapat pengaruh GCG terhadap Profitabilitas. 

H3:  Terdapat pengarh Earnings terhadap Profitabilitas. 

H4:  Terdapat pengaruh Capital terhadap Profitabilitas. 

H5:  Terdapat pengaruh secara simultan antara Risk Profile, GCG, 

Earnings, Capital terhadap Profitabilitas.  

 

Gambar 2.2 

Kerangka Hipotesis 
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Sumber: Data diolah Peneliti, 2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian 

kuantitatif deskriptif merupakan penelitian yang menggunakan data berupa angka 

serta dapat dihitung secara statistik, sehingga dapat digunakan untuk menganalisis 

data dengan mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi (Sugiyono, 2011:207). 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bank Umum Syariah di Indonesia. Namun, 

penelitian ini tidak dilakukan secara langsung melainkan melalui situs resmi 

masing – masing bank.  

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011:80). Populasi 

dalam penelitian adalah Bank Umum Syariah (BUS). Sedangkan sampel adalah 

bagian dari populasi yang memiliki sifat – sifat yang sama dari objek yang 

merupakan sumber data (Sugiyono, 2011:80). Sampel yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdiri dari 14 bank 

selama periode penelitian yaitu tahun 2014-2019. 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah teknik 

sampling purposive. Sampling purposive adala teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013:22). 

Merujuk pada penelitian Astutik (2014) maka kriteria-kriteria sampel yag 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Bank Umum Syariah (BUS) telah terdaftar di Bank Indonesia. 

2. Telah beroperasi dari tahun 2014 sampai tahun 2019. 

3. Telah mempublikasikan laporan tahunannya secara berturut-turut selama 

periode penelitian tahun 2014 sampai tahun 2019. 

4. Memiliki data lengkap sesuai yang dibutuhkan dalam perhitungan RGEC. 

Berdasarkan kriteria diatas, berikut tahapan proses pengambilan sampel: 

Tabel 3.1 

Tahapan Proses Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Lolos Sampel Keterangan 

1. Bank Umum 

Syariah (BUS) 

yang terdaftar di 

Bank Indonesia. 

Bank Muamalat 

Indonesia, Bank 

Syariah Mandiri, 

Bank Aceh Syariah, 

BPD Nusa Tenggara 

Barat Syariah, Bank 

Victoria Syariah, 

Bank BRISyariah, 

BJB Syariah, BNI 

Syariah, Bank Mega 

Syariah, Bank Panin 

Dubai Syariah, Bank 

Syariah Bukopin, 

- 2015: 12 BUS (BMI, 

BSM, Mega S, BRIS, BNI 

S, Bukopin S BCA S, 

Panin S, BJB S, Maybank 

S.) 

 

- 2016: 13 BUS 

- 2017: 13 BUS → 12 BUS 

+ Bank Aceh Syariah 

 

 

- 2018: 14 BUS 

- 2019: 14 BUS → 13 BUS 
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BCA Syariah, BTPN 

Syariah, Maybank 

Syariah Indonesia 

+BPD Nusa Tenggara 

Barat Syariah. 

2. Telah beroperasi 

dari tahun 2014 

sampai tahun 

2019. 

Bank Muamalat 

Indonesia, Bank 

Syariah Mandiri, 

Bank Victoria 

Syariah, Bank 

BRISyariah, BJB 

Syariah, BNI 

Syariah, Bank Mega 

Syariah, Bank Panin 

Dubai Syariah, Bank 

Syariah Bukopin, 

BCA Syariah, BTPN 

Syariah, Maybank 

Syariah Indonesia. 

- BPD Nusa Tenggara 

Barat Syariah tidak lolos 

karena baru spin off 

menjadi Bank Umum 

Syariah tahun 2016. 

- Bank Aceh Syariah tidak 

lolos karena baru spin off 

menjadi Bank Umum 

Syariah tahun 2016. 

3. Telah 

mempublikasikan 

laporan 

tahunannya 

secara berturut-

turut selama 

periode 

penelitian tahun 

2014 sampai 

tahun 2019. 

Bank Muamalat 

Indonesia, Bank 

Syariah Mandiri, 

Bank Victoria 

Syariah, Bank 

BRISyariah, BJB 

Syariah, BNI 

Syariah, Bank Mega 

Syariah, Bank Panin 

Dubai Syariah, Bank 

Syariah Bukopin, 

BCA Syariah, BTPN 

Syariah. 

- BPD Nusa Tenggara 

Barat Syariah tidak lolos 

karena laporan tahunan 

pada tahun 2014 tidak 

tersedia.  

- Bank Aceh Syariah tidak 

lolos karena laporan 

tahunan pada tahun 2014 

tidak tersedia. 

- Maybank Syariah tidak 

lolos karena laporan 

tahunan pada tahun 2019 

tidak tersedia. 

 

4. Memiliki data 

lengkap sesuai 

yang dibutuhkan 

dalam 

perhitungan 

RGEC. 

Bank Muamalat 

Indonesia, Bank 

Syariah Mandiri, 

Bank Victoria 

Syariah, Bank 

BRISyariah, BJB 

Syariah, BNI 

Syariah, Bank Mega 

Syariah, Bank Panin 

Dubai Syariah, Bank 

Syariah Bukopin, 

BCA Syariah, BTPN 

Syariah. 

Semua bank memliki data 

lengkap sesuai dengan yang 

dibutuhkan dalam perhitungan 

RGEC. 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020 
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Berdasarkan tahapan screening sampel pada tabel di atas, maka bank yang 

lolos diantaranya adalah: 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No.  Bank Umum Syariah 

1 Bank Muamalat Indonesia  

2 Bank Syariah Mandiri 

3 Bank Victoria Syariah 

4 Bank BRISyariah 

5 Bank BJB Syariah 

6 Bank BNI Syariah 

7 Bank Mega Syariah 

8 Bank Panin Syariah 

9 Bank Syariah Bukopin 

10 Bank BCA Syariah 

11 Bank BTPN Syariah 

Sumber: Data Diolah peneliti, 2020 

Berdasarkan hasil purposive sampling yang sesuai dengan kategori 

penelitian ini hanya ada 11 Bank Umum Syariah. Dimana dari 11 bank dikalikan 

periode pengamatan 6 tahun, sehingga jumlah data untuk masing – masing 

variabel dalam penelitian ini menjadi 11 x 6 = 66 data. Dari 66 data tersebut 

dikurangi 21 data outlier sehingga total sampel penelitian menjadi 45 data. 

Datanya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Pengambilan Sampel Penelitian dengan Data Outlier 

No. Keterangan Jumlah 

1. Jumlah Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 

2014-2019. 

14 

2. Bank yang tidak memenuhi kriteria purposive 

sampling. 

(3) 

Jumlah sampel yang memunihi kriteria purposive 

sampling. 

11 

Tahun Pengamatan  6 

Total Sampel Penelitian Sebelum Outlier 11 x 6 = 66 

Jumlah Sampel dengan Data Outlier (21) 

Total Sampel Penelitian Sesudah Outlier 45 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020. 
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3.4 Data dan Jenis Data 

Data adalah segala informasi mengenai semua hal yang berkaitan dengan 

tujuan penelitian (Teguh, 2014:11). Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder. Menurut (Hasan, 2009:10)  data sekunder yaitu data 

yang diperoleh dari sumber kedua atau lembaga lain yang sudah dipublikasikan. 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data panel. Menurut (Prawoto, 

2017:275) yaitu penggabungan dari data silang tempat (cross section) dan data 

deret waktu (time series). Data cross section adalah data observasi pada beberapa 

subjek penelitian dalam satu waktu. Penggunaan data cross section dalam 

penelitian ini yaitu, Bank Umum Syariah dengan total sampel bank adalah 14 

bank syariah. Sedangkan data time series adalah data observasi pada satu subjek 

penelitian diamati dalam satu periode waktu. Adapun penggunaan data time series 

dalam penelitian ini yaitu, pada periode waktu enam tahun dari tahun 2014-2019. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu, Annual Report Bank Umum 

Syariah tahun 2014-2019 dan Laporan Good Corporate Governace (GCG) Bank 

Umum Syariah tahun 2014-2019. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi dan studi pustaka. Metode dokumentasi adalah 

data yang dikumpulkan dengan melihat dokumen atau catatan – catatan yang 

sesuai dengan masalah (Arikunto, 2002:144). Dokumentasi yang diperlukan 
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dalam penelitian ini adalah Annual Report Bank Umum Syariah tahun 2014-2019, 

Laporan Good Corporate Governace (GCG) Bank Umum Syariah tahun 2014-

2019, website resmi Bank Indonesia, dan Otoritas Jasa Keuangan. Sedangkan 

studi pustaka yaitu berupa Buku, Jurnal, Skripsi, Tesis, Artikel yang terkait 

dengan penelitian ini. 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Secara garis besar dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu: 

3.6.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen atau biasa disebut variabel terikat adalah variabel yang 

dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen (Sugiyono, 2011:61). 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas 

(ROA). Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return On 

Asset (ROA). Dimana ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan. Rumus yang digunakan yaitu: 

ROA=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

Tabel 3.4 

Predikat Kesehatan Bank berdasarkan ROA 

No. Rasio ROA Predikat 

1. ROA > 1.5% Sangat Sehat 

2 1.25% < ROA ≤ 1.5% Sehat 

3. 0.5% < ROA ≤ 1.25% Cukup Sehat 

4. 0% < ROA ≤ 0.5% Kurang Sehat 

5. ROA ≤ 0% (atau negatif) Tidak Sehat 

Sumber: Bank Indonesia, 2020. 
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3.6.2 Variabel Independen 

Variabel Independen atau bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 

2011:61). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel independennya adalah:  

3.6.2.1 Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Menurut (Musdalifah Azis, 2015:240) profil risiko adalah alat ukur untuk 

mengidentifikasikan dan mengukur eksposur perusahaan terhadap risiko financial. 

Jadi, penilaian faktor risk profile merupakan penilaian terhadap kualitas 

penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank. Dalam penelitian 

ini hanya mengukur salah satu risiko yaitu menggunakan rasio Financing to 

Deposit Ratio (FDR) untuk mengukur risiko likuiditas. 

Menurut (Dendawijaya, 2009:116) Financing to Deposit Ratio(FDR) 

adalahukuran seberapa jauh kemampuan bank dalam membiayai kembali 

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Rumus yang digunakan yaitu: 

𝐹𝐷𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 

Tabel 3.5 

Predikat Kesehatan Bank berdasarkan FDR 

No. Rasio FDR Predikat 

1. 50% < FDR < 75% Sangat Sehat 

2 75% < FDR < 85% Sehat 

3. 85% < FDR < 100% Cukup Sehat 

4. 100% < FDR < 120% Kurang Sehat 

5. FDR > 120% Tidak Sehat 

Sumber: Bank Indonesia, 2020. 

 

 



46 
 

3.6.2.2 Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance merupakan sistem yang mengelola dan 

mengendalikan perusahaan yang digunakan untuk menciptakan nilai tambah 

(value  added) bagi stakeholders. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 

No.15/15/DPNP, dalam  upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan 

GCG, suatu bank diwajibkan secara berkala melakukan penilaian sendirisecara 

komprehensif terhadap kecukupan pelaksanaan GCG. Analisis GCG 

dikelompokkan dalam suatu governance system yang terdiri dari 3 (tiga) aspek 

governance, yaitu governance structure, governance process,dan governance 

outcome. 

Tabel 3.6 

Penilaian Pelaksanaan GCG 

No. Nilai Komposit Predikat 

1. Nilai komposit < 1.5 Sangat Baik 

2 1.5 ≤ Nilai komposit < 2.5 Baik 

3. 2.5 ≤ Nilai komposit < 3.5 Cukup Baik 

4. 3.5 ≤ Nilai komposit < 4.5 Kurang Baik 

5. Nilai komposit ≤ 5 Tidak Baik 

Sumber: Bank Indonesia, 2020. 

3.6.2.3 Net Operating Margin (NOM) 

Rentabilitas (Earnings) adalah kemampuan bank atau perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu (Munawir, 2010:33). Dalam penelitian 

ini, rasio yang digunakan adalah Net Operating Margin (NOM). Rasio Net 

Operating Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba (Arifin, 2010). Rumus 

yang digunakan yaitu: 



47 
 

NOM=

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙−𝐵𝑎𝑔𝑖 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙−𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎
𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘
𝑥100% 

 

Tabel 3.7 

Predikat Kesehatan Bank berdasarkan NOM 

No. Rasio NOM Predikat 

1. NOM > 3% Sangat Sehat 

2 2% < NOM ≤ 3% Sehat 

3. 1.5% < NOM ≤ 2% Cukup Sehat 

4. 1% < NOM ≤ 1.5% Kurang Sehat 

5. NOM ≤ 1% Tidak Sehat 

Sumber: Bank Indonesia, 2020. 

 

3.6.2.4 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal bank 

yang diukur berdasarkan perbandingan antara jumlah modal dengan Aktiva 

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). CAR juga disebut sebagai rasio 

permodalan yang merupakan modal dasar yang harus dipenuhi oleh bank (Arifin, 

2010). Rumus yang digunakan adalah: 

CAR=
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔
𝑚𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 

𝑥100% 

Tabel 3.8 

Predikat Kesehatan Bank berdasarkan CAR 

No. Rasio CAR Predikat 

1. CAR ≥ 12% Sangat Sehat 

2 9% ≤ CAR < 12% Sehat 

3. 8% ≤ CAR < 9% Cukup Sehat 

4. 6% ≤ CAR < 8% Kurang Sehat 

5. CAR ≤ 6% (atau negatif) Tidak Sehat 

Sumber: Bank Indonesia, 2020. 
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Tabel 3.9 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Pengukuran Referensi 

Profitabilitas 
ROA=

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥100% Menurut 

Kasmir 
(2016:201) 

Risk Profile FDR =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎h pembiayaan

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎h dana pihak ketiga
𝑥100% 

Berdasark

an PBI 

No.13/1/P

BI/2011 

Good Corporate 

Governance (GCG) 

Analisis GCG dikelompokkan dalam suatu 

governance system yang terdiri dari 3 

(tiga) aspek governance, yaitu governance 

structure, governance process,dan 

governance outcome. 

Berdasark

an Surat 

Edaran 

Bank 

Indonesia 

No.15/15/

DPNP 

Earnings 

NOM 

=

𝑷𝒆𝒏𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍 − 𝑩𝒂𝒈𝒊 𝑯𝒂𝒔𝒊𝒍 − 𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂
𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑷𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

 
Berdasarka

n  Surat 

Edaran 
No.9/24/DP

bs/2007 

Capital CAR=
𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒎𝒃𝒂𝒏𝒈

𝒎𝒆𝒏𝒖𝒓𝒖𝒕 𝒓𝒊𝒔𝒊𝒌𝒐 

𝒙𝟏𝟎𝟎% 
Menurut 

Duantika 

(2015:47) 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020. 

 

3.7 Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun  secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil dokumentasi dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013:428). Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi data panel dengan menggunakan program 

computer Eviews (Software) versi 9. Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis 

melalui beberapa tahap sebagai berikut: 
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3.8.1 Analisis Deskriptif  

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data sehingga 

menjadikan sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami 

(Ghozali, 2016:19). Uji statistik deskriptif tersebut dilakukan dengan program 

computer Eviews (Software) versi 9. Dalam penelitian ini analisis deskriptif 

ditujukan untuk mengetahui tingkat kesehan Bank Umum Syariah ditinjau dari 

RGEC. 

 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisistas dan autokolerasi pada model regresi. 

Dengan demikian uji asumsi klasik yang digunakan sebagai berikut: 

3.8.2.1 Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2016) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi, terdapat variabel residual atau variabel pengganggu 

mempunyai distribusi normal.  

Ada dua cara dalam mendeteksi apakah residual memiliki distribusi normal 

atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Namun, pada penelitian 

ini lebih ditekankan untuk menguji dengan uji statistik. Uji statistik yang 

dilakukan adalah dengan uji Jarque-Bera (JB). Data dalam penelitian ini 

dikatakan terdistribusi normal jika, nilai probability Jarque-Bera lebih besar dari 

5%. Nilai JB selanjutnya dapat dihitung signifikansinya untuk menguji hipotesis 

berikut:  
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H0 = Data terdistribusi Normal.  

Ha = Data terdistribusi Tidak Normal.  

Dasar pengambilan keputusan, bila nilai probability > 0.05 makan H0 

diterima, dan bila nilai probability < 0.05, maka H0 ditolak. 

3.8.2.2 Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen (bebas). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Dalam 

penelitian ini menggunakan uji multikolinieritas dengan TOL (Tolerance) dan 

VIF (Variance Inflation Factor). Kriteria dalam pengujian ini jika nilai TOL > 

0,10 dan nilai VIF < 10,0 maka model dinyatakan tidak terdapat gejala 

multikolinier (Suliyanto, 2011:90-91). 

3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

modelregresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain sama, maka telah terjadi homoskedastisitas; jika berbeda, 

maka telah terjadi heteroskedastisitas.Masalah heteroskedastisitas dapat diteksi 

dengan mengguakan uji Breusch Pagan Godfrey (BPG). Kriteria yang digunakan 

dalam uji  Breusch Pagan Godfrey (BPG) adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Prob. Chi Square < 0.05, maka disimpulkan bahwa terdapat 

indikasi masalah heteroskedastisitas. 
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2) Jika nilai Prob. Chi Square > 0.05, maka disipulkan bahwa tidak terdapat 

indikasi masalah heteroskedastisitas 

3.8.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antara kesalahan penganggu pada periode waktu observasi. Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama 

lainnya pada data runtut waktu (time series) atau crossection.  

Adapun pengujiannya dapat dilakukan dengan Uji Durbin-Watson (DW 

test) dengan ketentuan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak 

ada variabel lag diantara variabel independen (Ghazali, 2013:110-111). Hipotesis 

yang akan diuji adalah:  

H0 : Tidak ada autokorelasi (r = 0) 

Ha : Ada autokorelasi (r ≠ 0) 

Sedangkan untuk pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi 

dengan melihat perhitungan berikut: 

1) 0 < d < dl maka ditolak 

2) dl ≤ d ≤ du maka tidak terdapat desicion 

3) 4 – dl < d < 4 maka ditolak 

4) 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl maka tidak terdapat desicion 

5) du < d < 4 – du maka diterima 
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3.8.3 Model Regresi Data Panel  

Persamaan dasar data panel adalah:  

Yit = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + eit 

Model persamaan yang di estimasi pada penelitian ini dalah sebagai berikut: 

ROAit = α + β1FDRit + β2GCGit + β3NOMit + β4CARit + eit 

Dimana:  

ROA    = Return On Asset (Variabel Dependen)  

α    = Konstanta  

β1 β2 β3 β4   = Variabel Independen 

FDR   = Financing to Deposit Ratio  

GCG    = Good Corporate Governance  

NOM    = Net Operating Margin  

CAR    = Capital Adequacy Ratio  

e    = koefisien error 

 

3.8.4 Pengujian Model Regresi Data Panel 

3.8.4.1 Common Effect  

Model common effects merupakan pendekatan data panel yang paling 

sederhana. Model ini tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu 

sehingga diasumsikan bahwa perilaku antar individu sama dalam berbagai kurun 

waktu. Model ini hanya mengkombinasikan data time series dan cross section 

dalam bentuk pool, mengestimasinya menggunakan pendekatan kuadrat 

terkecil/pooled least square.  
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3.8.4.2 Model Fixed Effect  

Model Fixed effects mengasumsikan bahwa terdapat efek yang berbeda 

antar individu. Perbedaan itu dapat diakomodasi melalui perbedaan pada 

intersepnya. Oleh karena itu, dalam model fixed effects, setiap merupakan 

parameter yang tidak diketahui dan akan diestimasi dengan menggunakan teknik 

variabel dummy. 

3.8.4.3 Uji Chow  

Menurut (Ghozali, 2016), Chow test adalah alat untuk menguji test for 

equality of coefficients atau uji kesamaan koefisien dan test ini ditemukan oleh 

Gregory Chow. Uji ini digunakan salah satu untuk memilih model pada regresi 

data panel, yaitu antara model efek tetap (fixed effect model) dengan model 

koefeisien tetap (pooled regression/common effect). Hipotesis yang dibentuk uji 

Chow Test adalah sebagai berikut: 

H0 : Model Common Effect Model  

Ha : Model Fixed Effect Model  

Ha ditolak apabila nilai probability < sebaliknya, H0 diterima apabila nilai 

nilai probability > a. Nilai a yang digunakan sebesar 5%. 

3.8.4.4 Model Random Effect  

Berbeda dengan fixed effects model, efek spesifik dari masing-masing 

individu diperlakukan sebagai bagian dari komponen error yang bersifat acak dan 

tidak berkorelasi dengan variabel penjelas yang teramati, model seperti ini 

dinamakan random effects model (REM). Model ini sering disebut juga dengan 

error component model (ECM).  
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3.8.4.5 Uji Hausman 

Uji ini digunakan untuk memilih model efek acak (random effect model) 

dengan model efek tetap (fixed effect model). Uji ini bekerja dengan menguji 

apakah terdapat hubungan antara galat pada model (galat komposit) dengan satu 

atau lebih variabel penjelas (independen) dalam model. Hipotesis yang dibentuk 

uji Chow Test adalah sebagai berikut: 

H0 : Model Random Effect Model  

Ha : Model Fixed Effect Model  

Ha ditolak apabila nilai probability < a. sebaliknya, H0 diterima apabila 

nilai nilai probability > a. nilai a yang digunakan sebesar 5%. 

 

3.8.5 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian secara 

parsial (Uji t) dan penyajian secara simultan (Uji F). 

3.8.5.1 Uji t  

Uji statistik t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen yang digunakan secara parsial. Adapun hipotesisnya dirumuskan 

sebagai berikut: 

a. H0 = b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

b. H0 = b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh secara signifikan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 
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c. Menentukan tingkat signifikansi α sebesar 0,05 (5%). Untuk menilai t hitung 

digunakan rumus:  

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖

𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
 

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut: 

a. Jika sig.(p-value) > α maka terima H0 berarti variabel independen secara 

parsial tidak ada yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

b. Jika sig.(p-value) ≤ α maka terima Ha berarti variabel independen secara 

parsial ada yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

3.8.5.2 Uji F. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah 

variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Ghozali, 2016:96). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji dua arah 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

a. H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = 0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan dari 

variabel bebas secara bersama-sama. 

b. H0 : b1 ≠b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ 0, artinya ada pengaruh secara signifikan dari variabel 

bebas secara bersama-sama. 

c. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,05 ( α = 5% ) 

Penentuan besarnya Nilai F-hitung dapat dicari dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑅2

𝑘−1

(1 − 𝑅2)(𝑛 − 𝑘)
 

Keterangan: 
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R  = Koefisien determinan 

n  = Jumlah observasi 

k  = Jumlah variabel 

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai beriku: 

a. Jika sig.(p-value) >α maka terima H0 berarti variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika sig.(p-value) < α maka terima Ha berarti variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

3.8.5.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut (Ghozali, 2016), Koefisien determinasi pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah berupa data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan melalui website resmi 

masing – masing perbankan syariah di Indonesia periode 2014-2019. Pada 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earning and Capital). Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu 

variabel independen yaitu Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan rasio 

Return On Asset (ROA) dan empat variabel dependen yiatu Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning and Capital yang diukur dengan menggunakan 

rasio Financing to Deposit Ratio (FDR), Good Corporate Governance (GCG), 

Net Operating Margin (NOM) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum 

Syariah di Indonesia yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

telah beroperasi pada tahun 2014-2019. Berikut ini merupakan Bank Umum 

Syariah (BUS) di Indonesia yang telah memenuhi kriteria sampel adalah: 

Tabel 4.1  

Daftar Bank Umum Syariah  

No.  Bank Umum Syariah 

1 Bank Muamalat Indonesia  

2 Bank Syariah Mandiri 

3 Bank Victoria Syariah 
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4 Bank BRISyariah 

5 Bank BJB Syariah 

6 Bank BNI Syariah 

7 Bank Mega Syariah 

8 Bank Panin Syariah 

9 Bank Syariah Bukopin 

10 Bank BCA Syariah 

11 Bank BTPN Syariah 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020. 

Berdasarkan data tersebut maka dilakukan analisis pengaruh tingkat 

kesehatan bank terhadap profitabilitas dengan menggunakan metode RGEC (Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earning and Capital). 

 

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai maksimum, minimum, dan standar deviasi. Statistik deksriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi dan perilaku data 

sampel tersebut.  

Variabel – variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Financing 

to Debt Ratio (FDR), Good Corporate Governance (GCG), Net Operating Margin 

(NOM), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel independen dan 

Return On Assets (ROA) sebagai variabel dependen. Hasil analisis deskriptif 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Uji Statistik Deskritif 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020 

Berdasarkan tabel 4.2  diatas, menggambarkan deskripsi variabel – 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai minimum, yaitu nilai terkecil 

dari suatu rangkaian pengamatan, maksimum yaitu nilai terbesar dari suatu 

rangaian pengamatan, mean (rata-rata) yaitu hasil penjumlahan nilai seluruh data 

dibagi banyak data, dan standar deviasi yaitu akar dari jumlah kuadrat dari selisih 

nilai data dengan rata-rata dibagi banyaknya data. 

a. Variabel Dependen 

1) Statistik Deskripsi Variabel Return On Asset (ROA) 

Variabel ROA mempunyai nilai rata – rata (mean) sebesar 0,70%, 

dengan standar deviasi sebesar 0,66%, dimana nilai standar deviasi lebih kecil 

dari nilai mean. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel ROA mempunyai 

penyimpangan data yang relatif kecil. 

Hasil uji statistik pada tabel 4.2 juga menunjukkan bahwa nilai ROA 

minimum adalah sebesar -1,12% yang menunjukkan bahwa ada saat dimana 
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ROA bank syariah tidak sehat. Selain itu, nilai maksimum adalah sebesar 

2,63% yang menunjukkan tingkat ROA yang sangat sehat. Nilai mean sebesar 

0,70% menunjukkan bahwa rata – rata Bank Umum Syariah pada periode 

2014 sampai dengan 2019 mempunyai ROA dengan kategori cukup sehat 

artinya bahwa ROA Bank Umum Syariah dalam menghasilkan laba cukup 

memadai dan juga kemampuan laba cukup dalam meningkatkan permodalan. 

b. Variabel Independen 

1) Statistik Deskripsi Variabel Financing to Debt Ratio (FDR) 

Variabel FDR mempunyai nilai mean sebesar 87,28% dan standar deviasi 

sebesar 7,24%, dimana nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai mean. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa variabel FDR mempunyai penyimpangan data 

yang relatif kecil. 

Hasil uji statistik pada tabel 4.2 juga menunjukkan bahwa nilai FDR 

minimum adalah sebesar 71,87% yang menunjukkan bahwa ada saat dimana 

bank syariah sehat. Selain itu, nilai maksimum adalah sebesar 98,66% yang 

menunjukkan bahwa tingkat FDR yang tidak sehat. Nilai mean sebesar 

87,28% menunjukkan bahwa nilai rata – rata Bank Umum Syariah pada 

periode 2014 sampai dengan 2019 mempunyai FDR dengan kategori cukup 

sehat. Artinya bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan 

mengumpulkan dana pihak ketiga dalam kategori cukup baik.  

2) Statistik Deskripsi Variabel Good Corporate Governance (GCG) 

Variabel GCG mempunyai nilai mean sebesar 1,65% dan standar deviasi 

sebesar 0,44%, dimana nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai mean. Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa variabel GCG mempunyai penyimpangan data 

yang relatif kecil. 

Hasil uji statistik pada tabel 4.2 juga menunjukkan bahwa nilai GCG 

minimum adalah sebesar 1,00% yang menunjukkan bahwa ada saat dimana 

bank syariah sangat sehat. Selain itu, nilai maksimum adalah sebesar 3,00% 

yang menunjukkan bahwa tingkat GCG yang cukup sehat. Nilai mean sebesar 

1,65% menunjukkan bahwa nilai rata – rata Bank Umum Syariah pada 

periode 2014 sampai dengan 2019 mempunyai GCG dengan kategori sehat. 

hal ini mencerminkan Bank Umum Syariah memenuhi dan memadai atas 

prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG). 

3) Statistik Deskripsi Variabel Net Operating Margin (NOM) 

Variabel NOM mempunyai nilai mean sebesar 0,50% dan standar deviasi 

sebesar 0,71%, dimana nilai standar deviasi lebih besar dari nilai mean. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa variabel NOM mempunyai penyimpangan data 

yang relatif besar. 

Hasil uji statistik pada tabel 4.2 juga menunjukkan bahwa nilai NOM 

minimum adalah sebesar -1,67% yang menunjukkan bahwa ada saat dimana 

NOM bank syariah tidak sehat. Selain itu, nilai maksimum adalah sebesar 

2,44% yang menunjukkan bahwa tingkat NOM yang cukup sehat. Nilai mean 

sebesar 0,50% menunjukkan bahwa nilai rata – rata Bank Umum Syariah 

pada periode 2014 sampai dengan 2019 mempunyai NOM dengan kategori 

tidak sehat. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan operasonali dikurangi 

dana bagi hasil dikurangi biaya operasional lebih keci dari rata-rata aktiva 
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produktif sehingga dengan menurunnya pendapatan bagi hasil atas rata-rata 

aktiva produktif yang dikelola bank maka kemungkinan suatu bank dalam 

mengahasilkan laba menurun. 

4) Statistik Deskripsi Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Variabel CAR mempunyai nilai mean sebesar 18,77% dan standar 

deviasi sebesar 4,51%, dimana nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai 

mean. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel CAR mempunyai 

penyimpangan data yang relatif kecil. 

Hasil uji statistik pada tabel 4.2 juga menunjukkan bahwa nilai CAR 

minimum adalah sebesar 12,36% yang menunjukkan bahwa ada saat dimana CAR 

bank syariah sehat. Selain itu, nilai maksimum adalah sebesar 29,72% yang 

menunjukkan bahwa tingkat CAR yang sangat sehat. Nilai mean sebesar 18,77% 

menunjukkan bahwa nilai rata – rata Bank Umum Syariah pada periode 2014 

sampai dengan 2019 mempunyai CAR dengan kategori sangat sehat. Artinya 

bahwa Bank Umum Syariah memiliki tingkat permodalan yang sangat memadai, 

dan mampu untuk mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi dan juga 

mendukung ekspansi usaha bank kedepan.  

 

4.1.3 Hasil Pengujian Model Regresi Data Panel 

Penetuan model terbaik antara Common Effect Model, Fixed Effect 

Model dan Random Effect Model menggunakan dua teknik estimasi model. 

Teknik yang digunakan adalah Uji Chow untuk memilih antara model Common 

Effect atau Fixed Effect. Sedangkan Uji Hausman digunakan untuk memilih 
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antara model Fixed Effect dengan Random Effect yang terbaik dalam 

mengestimasi regresi data panel. 

a. Common Effect Model 

Tabel 4.3 

Common Effect Model 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/02/20   Time: 20:50   

Sample: 2014 2019   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 8   

Total panel (unbalanced) observations: 45  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.263825 0.701979 -0.375830 0.7090 

FDR -0.004468 0.007284 -0.613373 0.5431 

GCG 0.178461 0.131587 1.356219 0.1826 

NOM 0.792936 0.075769 10.46511 0.0000 

CAR 0.035699 0.012193 2.927833 0.0056 
     
     R-squared 0.762126     Mean dependent var 0.708889 

Adjusted R-squared 0.738338     S.D. dependent var 0.669736 

S.E. of regression 0.342589     Akaike info criterion 0.799871 

Sum squared resid 4.694701     Schwarz criterion 1.000612 

Log likelihood -12.99710     Hannan-Quinn criter. 0.874705 

F-statistic 32.03898     Durbin-Watson stat 1.129118 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber: Output Eviews 9 (data diolah), 2020. 

 

b. Fixed Effect Model 

Tabel 4.4 

Fixed Effect Model 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/02/20   Time: 20:51   

Sample: 2014 2019   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 8   

Total panel (unbalanced) observations: 45  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.918493 0.778941 1.179156 0.2468 

FDR -0.012158 0.007672 -1.584649 0.1226 

GCG 0.076769 0.116327 0.659944 0.5139 

NOM 0.746630 0.070502 10.59022 0.0000 
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CAR 0.018677 0.014424 1.294849 0.2044 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.865062     Mean dependent var 0.708889 

Adjusted R-squared 0.820083     S.D. dependent var 0.669736 

S.E. of regression 0.284079     Akaike info criterion 0.544053 

Sum squared resid 2.663138     Schwarz criterion 1.025830 

Log likelihood -0.241190     Hannan-Quinn criter. 0.723654 

F-statistic 19.23247     Durbin-Watson stat 1.756210 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 Sumber: Output Eviews 9 (data diolah), 2020. 

c. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk mengetahui apakah model Fixed Effect Model 

(FEM) lebih baik dari model Common Effect Model (CEM).  

Dalam penetuan model ini didapatkan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Model Common Effect 

Ha : Model Fixed Effect 

Jika nilai probability < 0,05%, maka akan menolak H0. Begitu juga 

sebaliknya jika nilai probability > 0,05%, maka akan menerima H0. Hasil uji chow 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.5 

Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 3.596273 (7,33) 0.0055 

Cross-section Chi-square 25.511825 7 0.0006 
     
     

Sumber: Output Eviews 9 (data diolah), 2020. 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, perolehan nilai probability 0,0006 

< 0,05 sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti model yang 

digunakan adalah Fixed Effect Model. 
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d. Random Effect Model 

Tabel 4.6 

Random Effect Model  

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 10/02/20   Time: 20:52   

Sample: 2014 2019   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 8   

Total panel (unbalanced) observations: 45  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.181476 0.595810 -0.304587 0.7623 

FDR -0.004947 0.006168 -0.802127 0.4272 

GCG 0.166279 0.109871 1.513401 0.1380 

NOM 0.788642 0.063511 12.41745 0.0000 

CAR 0.034754 0.010402 3.341228 0.0018 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.043082 0.0225 

Idiosyncratic random 0.284079 0.9775 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.762400     Mean dependent var 0.666756 

Adjusted R-squared 0.738640     S.D. dependent var 0.655307 

S.E. of regression 0.334550     Sum squared resid 4.476943 

F-statistic 32.08759     Durbin-Watson stat 1.169755 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.762011     Mean dependent var 0.708889 

Sum squared resid 4.696959     Durbin-Watson stat 1.114960 
     
     

Sumber: Output Eviews 9 (data diolah), 2020. 

e. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih antara model Fixed Effect Model (FEM) dan 

Random Effect Model (REM). Dalam penentuan model ini didapatkan hipotesis sebagai 

berikut: 

H0 : Model Random Effect 

Ha : Model Fixed Effect 
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Jika nilai probability < 0,05%, maka akan menolak H0. Begitu juga 

sebaliknya jika nilai probability > 0,05%, maka akan menerima H0. Hasil uji 

hausman dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 19.397568 4 0.0007 
     
     

Sumber: Output Eviews 9 (data diolah), 2020.  

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai P-value sebesar 

0,0007 < 0,05 sehingg H0 ditolak yang berarti model yang digunakan adalah Fixed 

Effect Model. 

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi data panel 

terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model.  

 

4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini berupa Uji Normalits, Uji 

Multikolineritas, Uji Heterokedastisitas dan Uji Autokorelasi dengan hasil 

pengujian sebagai berikut: 

4.1.4.1 Uji Normalitas   

Uji Normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal atau 
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tidak. Penelitian ini menggunakan Eviews versi 9 untuk mendeteksi apakah 

residual berdistribusi normal atau tidak.  

Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan Test Jarque- Bera dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini: 

Gambar 4.1 

Uji Normlitas 

 

Sumber: Hasil Output Eviews (data diolah), 2020. 

Jarque-Bera memiliki kriteria jika nilai Jarque-Bera dan nilai Probability 

diatas nilai Chi-Square tabel dan nilai probability dibawah nilai signifikan 0.05, 

maka data tersebut memiliki perbedaan signifikan dengan data normal baku 

sehingga data yang diuji tidak terdistribusi nomal. Begitu pun sebaliknya jika nilai 

Jarque-Bera dibawan nilai Chi-Square tabel dan nilai Probability diatas nilai 

signifikansi maka data tersebut terdistribusi normal. 

Berdasarkan pada grafik 4.1, dapat disimpulkan bahwa data residual 

terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan nilai Jarque-Bera sebesar 0.004 dan nilai 

probability 0.99 > 0.05 maka, H0 diterima. 
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4.1.4.2 Uji Multikolinearitas 

Pada penelitian ini dalam uji multikolineritas yang digunakan 

menggunakan perhitungan koefisien korelasi, jika hubungan antarvariabel bebas 

satu dengan variabel bebas lain dibawah angka 0.9, maka antarvariabel tersebut 

tidak terdapat gejala multikolinearitas. Sebaliknya jika hubugan antarvariabel 

yang dihasilkan dari hasil koefisien korelasi lebih dari 0.9 maka terdapat gejala 

multikolinearitas. 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, maka didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Uji Multikolinieritas 

 FDR GCG NOM CAR 

     
     

FDR  1.000000  0.196529 -0.011852 -0.077032 

GCG  0.196529  1.000000 -0.294599 -0.345729 

NOM -0.011852 -0.294599  1.000000  0.123858 

CAR -0.077032 -0.345729  0.123858  1.000000 

Sumber: Output Eviews 9 (data diolah), 2020. 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat tidak ada variabel independen yang 

mempunyai korelasi dengan variabel lainnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

pada penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas dalam arti pada penelitian ini 

seluruh variabel independen terbebas dalam gelaja multikolinearitas. 

 

4.1.4.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika variance tidak konstan atau 
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berubah-ubah disebut dengan Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).  

Apabila nilai Prob. Chi Square < 0.05, maka disimpulkan bahwa terdapat 

indikasi masalah heteroskedastisitas. Namun sebaliknya apabila ilai Prob. Chi 

Square > 0.05, maka disipulkan bahwa tidak terdapat indikasi masalah 

heteroskedastisitas. Pada pengujian ini mengguakan aplikasi Eviews 9 dengan 

menggunakan uji Breusch Pagan Godfrey (BPG), dan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 

Uji Heterokedastisitas 

    
    Test Statistic   d.f.   Prob.   
    
    Breusch-Pagan LM 31.48241 28 0.2961 

Pesaran scaled LM -0.603688  0.5461 

Bias-corrected scaled LM -1.403688  0.1604 

Pesaran CD -0.033204  0.9735 
    
    

Sumber: Output Eviews 9 (data diolah). 2020. 

Berdasarkan nilai tabel 4.9 , diketahui nilai Prob. Chi Squaresebesar 

0.2961 > 0.05 maka, dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersifat 

homokedastisitas atau tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 

4.1.4.4 Uji Autokorelasi 

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada 

periode t dengan residual periode t-1 pada model regresi dalam suatu model 

regresi linier berganda. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 

dari autokorelasi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dalam 

suatu model regresi dapat dilakukan melalui beberapa model pengujian. 
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Dalam penelitian ini menggunakan pengujian Durbin Watson (Uji DW). 

Adapun hasil pengujian adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Uji Autokorelasi  

     
     R-squared 0.865062     Mean dependent var 0.708889 

Adjusted R-squared 0.820083     S.D. dependent var 0.669736 

S.E. of regression 0.284079     Akaike info criterion 0.544053 

Sum squared resid 2.663138     Schwarz criterion 1.025830 

Log likelihood -0.241190     Hannan-Quinn criter. 0.723654 

F-statistic 19.23247     Durbin-Watson stat 1.756210 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber: Hasil Ouput Eviews (data diolah), 202. 

Nilai Durbin-Watson (DW) pada output di atas menunjukkan nilai 

sebesar 1,7562. Nilai DW tersebut lebih besar dari (du) 1,7200 dan lebih 

kecil dari 2,28 (4-du). Dari perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada autokorelasi positif dan negatif dan nilai DW tersebut 

bebas dari autokorelasi. 

4.1.5 Uji Model Regresi Data Panel 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect 

Model. Berikut adalah hasil datanya: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Model Regresi Data Panel 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/03/20   Time: 07:57   

Sample: 2014 2019   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 8   

Total panel (unbalanced) observations: 45  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.918493 0.778941 1.179156 0.2468 

FDR -0.012158 0.007672 -1.584649 0.1226 

GCG 0.076769 0.116327 0.659944 0.5139 

NOM 0.746630 0.070502 10.59022 0.0000 
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Sumber: Output Eviews 9 (data diolah), 2020. 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, didapat persamaan model regresi 

sebagai berikut:  

ROAit = α + β1FDRit + β2GCGit + β3NOMit + β4CARit + eit 

ROA= 0.918493 – 0.012158 FDR + 0.076769 GCG + 0.746630 

     NOM + 0.01867 CAR + e 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:  

1. Konstanta sebesar 0.918493 menunjukkan jika variabel FDR, GCG, 

NOM, dan CAR bernilai 0, maka profitabilitas (ROA) akan meningkat 

sebesar 0.918493. 

2. Jika nilai FDR pada observasi i dan periode ke t naik sebesar 1% maka 

akan menurunkan profitabilitas (ROA) pada observasi i dan periode ke t 

sebesar 0.012158 apabila nilai variabel lainnya dianggap konstan. 

3. Jika nilai GCG pada observasi i dan periode ke t naik sebesar 1% maka 

akan menaikan profitabilitas (ROA) pada observasi i dan periode ke t 

sebesar 0.076769 apabila nilai variabel lainnya dianggap konstan.  

4. Jika nilai NOM pada observasi i dan periode ke t naik sebesar 1% maka 

akan menaikan profitabilitas (ROA) pada observasi i dan periode ke t 

sebesar 0.746630 apabila nilai variabel lainnya dianggap konstan. 

5. Jika nilai CAR pada observasi i dan periode ke t naik sebesar 1% maka 

akan menaikan profitabilitas (ROA) pada observasi i dan periode ke t 

sebesar 0.018677 apabila nilai variabel lainnya dianggap konstan.  

CAR 0.018677 0.014424 1.294849 0.2044 
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4.1.6 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda (Multiple Regression Analysis). Dengan Fixed Effect Model 

sebagaimana yang telah dilakukan dalam penentuan model regresi 

sebelumnya. Pada pengujian signifikansi berupa Analisis Regresi Berganda, 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t), Uji Signifikansi 

Simultan (Uji Statistik F) dan Koefisien Determinasi (R2). 

Dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0.05. 

apabila tingkat signifikansi < 0.05 maka H0 diterima. Begitu pun sebaliknya, 

apabila tingkat tingkat signifikansi > 0.05 maka Ha diterima. 

4.1.6.1 Uji Statistik t 

Uji Statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen dan 

digunakan untuk mengetahun apakah terdapat pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen yang di uji 

pada tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0.05, apabila nilai probability < 

0.05 maka koefisien regresi signifikansi dan H0 diterima. Sedangkan apabila 

nilai probability > 0.05 maka koefisien regresi tidak signifikan dan H0 

ditolak.  

Hasil Uji Signifikansi parameter individual (Uji Statistik t) adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 

Uji Statistik t 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.918493 0.778941 1.179156 0.2468 

FDR -0.012158 0.007672 -1.584649 0.1226 

GCG 0.076769 0.116327 0.659944 0.5139 

NOM 0.746630 0.070502 10.59022 0.0000 

CAR 0.018677 0.014424 1.294849 0.2044 
     
     

Sumber: Output Eviews 9 (data diolah), 2020. 

Berdasarkan hasil tabel 4.12 diatas bahwa variabel Net Operating 

Margin (NOM) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur 

menggunakan Return On Asset (ROA) karena tingkat nilai probability 

variabel lebih kecil dari 0.05 (nilai probability < 0.05). Sedangkan variabel 

Financing to Deposit (FDR), Good Corporate Governance (GCG) dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) karena nilai probability masing-masing variabel lebih 

besar dari 0.05 (nilai probability > 0.05).  

Berikut penjelasan lebih rinci dalam mengenai hasil temuan pada tabel 

diatas:  

1) Pengaruh Risk Profile terhadap Profitabilitas. 

Hipotesis pertama (H1) adalah tingkat Risk Profile berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank umum syariah. Berdasarkan hasil 

pengujian analisis regresi diperoleh nilai t-statistic sebesar -1,58 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,12. Karena nilai probability FDR 

0,12 > 0,05 yang berarti variabel FDR berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Maka berdasarkan hasil 

diatas dapat dikatakan bahwa H1 ditolak. 
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2) Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 

Profitabilitas. 

Hipotesis kedua (H2) adalah tingkat Good Corporate Governance 

(GCG) berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah. 

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi diperoleh nilai t-statistic 

sebesar 0,65 dengan tingkat signifikan sebesar 0,51%. Karena nilai 

probability GCG 0,51 > 0,05 yang berarti variabel GCG berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Maka berdasarkan 

hasil diatas dapat dikatakan bahwa H2 ditolak. 

3) Pengaruh Earnings terhadap Profitabilitas. 

Hipotesis ketiga (H3) adalah tingkat Earnings terhadap profitabilitas 

bank umum syariah. Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi 

diperoleh nilai t-statistic sebesar 10,59 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,00. Karena nilai probability NOM 0,00 < 0.05 yang berarti 

variabel NOM berpengaruh positif dan  signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Maka berdasarkan hasil diatas dapat dikatakan 

bahwa H3 diterima. 

4) Pengaruh Capital terhadap Profitabilitas. 

Hipotesis keempat (H4) adalah tingkat Capital berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank umum syariah. Berdasarkan hasil pengujian analisis 

regresi diperoleh nilai t-statistic sebesar 1,29 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,20. Karena nilai probability CAR 0,20 > 0,05 

yang berarti variabel CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan 



75 
 

terhadap profitabilitas (ROA). Maka berdasarkan hasil diatas dapat 

dikatakan bahwa H4 ditolak. 

4.1.6.2 Uji Statistik F 

Uji-F bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

independen (FDR, GCG, NOM dan CAR) secara simultan (bersama-sama) 

terhadap variabel dependen, yaitu ROA. 

Tabel 4.13 

Uji Statistik F 

     
     R-squared 0.865062     Mean dependent var 0.708889 

Adjusted R-squared 0.820083     S.D. dependent var 0.669736 

S.E. of regression 0.284079     Akaike info criterion 0.544053 

Sum squared resid 2.663138     Schwarz criterion 1.025830 

Log likelihood -0.241190     Hannan-Quinn criter. 0.723654 

F-statistic 19.23247     Durbin-Watson stat 1.756210 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber: Output Eviews 9 (data diolah), 2020. 

Berdasarkan tabel 4.13, diperoleh hasil F-statistik sebesar 19,23 

dengan nilai probability sebesar 0,00. Karena nilai probability 0,00 < 0,05, 

maka dapat dikatakan menerima H5 dan dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen (FDR, GCG, NOM dan CAR) secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Maka berdasarkan 

hasil diatas dapat dikatakan bahwa H5 diterima. 

4.1.6.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi model regresi 

terbaik. Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu 

variabel independen. 
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Tabel 4.14 

Uji Determinasi (R2) 
     
     R-squared 0.865062     Mean dependent var 0.708889 

Adjusted R-squared 0.820083     S.D. dependent var 0.669736 

S.E. of regression 0.284079     Akaike info criterion 0.544053 

Sum squared resid 2.663138     Schwarz criterion 1.025830 

Log likelihood -0.241190     Hannan-Quinn criter. 0.723654 

F-statistic 19.23247     Durbin-Watson stat 1.756210 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber: Output Eviews 9 (data diolah), 2020. 

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.14, dapat diketahui bahwa nilai 

Adjusted R-Squared sebesar 0,82. Hal ini menunjukkan bahwa variasi 

variabel dependen (ROA) secara bersama-sama mampu dijelaskan oleh 

variasi variabel independen (FDR, GCG, NOM dan CAR) sebesar 82,0%. 

Sedangkan sisanya sebesar 18,0% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel 

yang diteliti. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini dijelaskan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

4.2.1 Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Tahun 2014-2019 

Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return On 

Asset (ROA). Dimana ROA adalah Rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan bank yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 

tersebut dari segi pengguanaan aset (Kasmir, 2016:201). Berdasarkan pada tabel 
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4.2 disimpulkan bahwa rata-rata ROA Bank Umum Syariah pada periode 2014-

2019 dikategorikan “Cukup Sehat” artinya bahwa ROA Bank Umum Syariah 

dalam menghasilkan laba cukup memadai dan juga kemampuan laba dalam 

meningkatkan permodalan. 

Rasio FDR manyatakan bahwa semakin tinggi FDR maka laba bank akan 

semakin membaik karena bank mampu menyalurkan pembiayaan dengan baik 

maka resiko kredit macet lebih kecil (Margaretha & Zai, 2013). Berdasarkan pada 

tabel 4.2 disimpulkan bahwa rata-rata FDR Bank Umum Syariah pada periode 

2014-2019 dikategorikan “Cukup Sehat” artinya bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dan mengumpulkan dana pihak ketiga dalam 

kategori cukup baik.  

Good Corporate Governance (GCG) adalah sistem yang mengelola dan 

mengendalikan perusahaan guna menciptakan nilai tambah (value added) bagi 

stakeholders. Berdasarkan pada tabel 4.2 disimpulkan bahwa rata-rata GCG Bank 

Umum Syariah pada periode 2014-2019 dikategorikan “Sehat”, hal ini 

mencerminkan Bank Umum Syariah memenuhi dan memadai aatas prinsip-

prinsip Good Corporate Governance (GCG). Apabila terdapat kelemahan dalam 

penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG), maka secara umum 

kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan 

normal oleh manajemen bank syariah. 

Rasio Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengetahui kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba (Arifin, 

2010). Semakin besar NOM suatu perusahaan, maka semakin besar pula ROA 
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perusahaan tersebut, yang berarti kinerja keuangan tersebut semakin membaik 

atau meningkat. Begitu juga dengan sebaliknya, jika NOM semakin kecil, ROA 

juga akan semakin kecil, dengan kata lain kinerja keuangan tersebut semakin 

menurun. Berdasarkan pada tabel 4.2 disimpulkan bahwa rata-rata NOM Bank 

Umum Syariah pada periode 2014-2019 dikategorikan “Tidak Sehat” . Hal ini 

menunjukkan bahawa pendapatan operasonali dikurangi dana bagi hasil dikurangi 

biaya operasional lebih keci dari rata-rata aktiva produktif sehingga dengan 

menurunnya pendapatan bagi hasil atas rata-rata aktiva produktif yang dikelola 

bank maka kemungkinan suatu bank dalam mengahasilkan laba menurun.  

Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka kinerja bank akan 

semakin baik karena dengan CAR yang cukup maka bank dapat beroperasi 

sehingga dapat menghasilkan laba dan akhirnya akan meningkatkan ROA 

(Margaretha & Zai, 2013). Berdasarkan pada tabel 4.2 disimpulkan bahwa rata-

rata CAR Bank Umum Syariah pada periode 2014-2019 dikategorikan “Sangat 

Sehat” artinya bahwa Bank Umum Syariah memiliki tingkat permodalan yang 

sangat memadai, dan mampu untuk mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi 

dan juga mendukung ekspansi usaha bank kedepan.  

4.2.2 Pengaruh Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital 

secara bersama-sama terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.13 disimpulkan bahwa secara 

simultan, variabel kesehatan bank yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR), Good 

Corporate Governance (GCG), Net Operating Margin (NOM) dan Capitan 
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Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah periode 2014-2019 yang diukur dengan Return On Asset (ROA). 

Hal ini menunjukan bahwa jika bank syariah mampu menjaga kesehatannya maka 

secara otomatis kinerja bank tersebut akan baik pula. Penelitian ini sejalan dengan 

(Astutik & Djazuli, 2014) mengatakan bahwa secara simultan tingkat kesehatan 

bank umum syariah yang diukur menggunakan NPF, FDR, GCG, BOPO, NOM, 

CAR berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA).  

4.2.3 Pengaruh Risk Profile Terhadap Profitabilitas. 

Pada penelitin ini untuk mengukur risk profile menggunakan rasio FDR. 

Menurut (Dendawijaya, 2009:116) Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 

ukuran seberapa jauh kemampuan bank dalam membiayai kembali penarikan dana 

yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi FDR maka laba bank akan semakin 

membaik karena bank mampu menyalurkan pembiayaan dengan baik maka resiko 

kredit macet lebih kecil (Margaretha & Zai, 2013). Standar FDR menurut 

Peraturan Bank Indonesia adalah sebesar 80% - 100%.  

Namun dalam penelitian ini, tidak memperkuat teori yang ada. 

Berdasarkan pada tabel 4.12 menyimpulkan bahwa FDR tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini disebabkan karena tingginya nilai FDR 

bank mencapai lebih dai 100%, berati total pembiayaan yang diberikan bank 

tersebut melebihi dana yang dihimpun. Oleh karena itu dana yang dihimpun dari 

masyarakat sedikit, maka bank dalam hal ini juga dapat dikatakan tidak 

menjalankan fungsinya sebagai pihak intermediasi (perantara) dengan baik. Nilai 
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FDR yang terlalu tinggi juga tidak mempengaruhi perolehan pendapatan bank 

karena tingginya nilai FDR menyebabkan risiko dalam penyaluran pembiayaan 

akan tinggi pula sehingga ketika terjadi penarikan dana yang besar oleh nasabah, 

bank tidak mampu memenuhinya dan juga akan mengurangi ROA pada bank 

(Adiputra, 2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan (Widyaningrum & Septiarini, 

2015) yang mengatakan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Dalam ajaran Islam, pemebekuan modal diperbolehkan denan syarat sang 

pemilik harta menafkahkan sebagian hartanya pada fakir miskin dan anak-anak 

yatim sebagaimana yang termuat dalam surah At-Taubah ayata: 34 

امَناُاو ََ أيَُّهَااا َّلَّااذِينَ  لَ َّلنَّاااِ   ۗ  اۗ  يَٰ هْباَاانِ ليَاَاأكُْلوُنَ أمَْااوَٰ حَْباَاارِ وََّلرُّ ْْ اانَ َّ إنَِّ كَثيِاارًا م ِ

طِلِ وَيَصُدُّونَ عَن سَبيِلِ  ِ   بِٱلْبَٰ اةَ وَلَا ينُفِقوُنهََاا  ۗ  َّللََّّ ََ وََّلْفِضَّ وََّلَّذِينَ يكَْنزُِونَ َّلاذَّهَ

رْهمُ بعَِذاَبٍ ألَِيمٍ  ِ فبََش ِ     فىِ سَبيِلِ َّللََّّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari 

orang-orang alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta 

orang-orang dengan jalan yang batil, dan (mereka) menghalang-halangi 

(manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 

perak dan tidak menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar 

gembira kepada mereka, (bahwa mereka akan mdepat) azab yang pedih”. 

 
Ayat di atas menjelaskan secara gamblang karakter sebagian besar orang-

orang Yahudi dan Nashrani yang memakan atau mengambil harta orang 

lain dengan cara yang keliru dan menumpuk harta tanpa menafkahkan 

pada hal-hal yang berkaitan dengan agama Allah swt. Ayat ini menjadi 

salah satu dalil bahwa agama islam sangat melarang pembekuan modal 

ketika tidak menafkahkan sebagian hartanya, sebagaimana kalimat yang 
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berbunyi “menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya di jalan 

Allah.  

4.2.4 Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.12 disimpulkan bahwa GCG 

tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA). GCG dapat diartikan sebagai 

tata kelola perusahaan yang apabila GCG suatu bank itu tinggi atau cukup baik 

maka profitabilitas bank tersebut akan baik pula. Sebaliknya apabila GCG suatu 

bank itu rendah maka profitabilitasnya akan rendah pula (Prasojo, 2015). Namun 

pada penelitian ini tidak memperkuat teori yang ada, dimana pada penelitian ini 

mengatakan bahwa variabel GCG tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA). Hal ini kemungkinan dapat disebabkan karena Return On Asset (ROA) 

dalam kinerja bank menunjukan hasil yang tidak konsisten, jangka waktu GCG 

lebih bersifat jangka panjang sehingga tidak dapat di ukur kesuksesannya dalam 

waktu yang singkat, sedangkan ROA lebih bersifat jangka pendek dimana hasil 

yang dicapai dapat langsung dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh 

bank. Menurut (Iskandar & Laila, 2016) jjuga mengatakan bahwa tinggi 

rendahnya GCG suatu bank tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang di 

dapat oleh bank, karena diduga indikator penerapan GCG yang ditetapkan oleh BI 

cenderung bersifat jangka panjang terhadap pengembalian aset. Penelitian ini 

diperkuat oleh (Dewi, Arifati, & Andini, 2016) yang mengatakan bahwa GCG 

bernilai positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 
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4.2.5 Pengaruh Earnings Terhadap Profitabilitas 

Pada penelitian ini untuk mengukur earnings yaitu dengan menggunakan 

rasio Net Operating Margin (NOM). Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.12 

disimpulkan bahwa NOM berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

NOM dapat diartikan sebagai pendapatan operasional bersih yang diterima oleh 

bank. Secara teori apabila pendapaan operasional bersih tinggi tentunya membuat 

kinerja keuangan pada bank tersebut semakin bagus, begitu juga sebaliknya 

apabila pendapatan operaional bersih bank menurun tentunya memperngaruh 

kinerja keuangan yang ikut menurun (Almilia, 2005). Penelitian ini memperkuat 

teori yang ada, hal ini diakibatkan karena peningkatan penyaluran pembiayaan 

kepada nasabah membuat pendapatan bank menjadi meningkat. Besarnya NOM 

menunjukkan bahwa pendapatan operasi dikurangi dana bagi hasil dikurangi 

biaya operasional lebih besar dari rata-rata aktiva produktif sehingga dengan 

meningkatnya pendapatan bagi hasil atas rata-rata aktiva produktif yang dikelola 

bank maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil 

(Irawan & Fandi, 2020). Penelitian ini diperkuat oleh (Astutik & Djazuli, 2014), 

yang mengatakan bahwa NOM berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

4.2.6 Pengaruh Capital Terhadap Profitabilitas 

Pada penelitian ini untuk mengukur capital  yaitu dengan menggunakan 

rasio Capital Adequacy Ratio (CAR).  Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

4.12 disimpulkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA). Secara teori, semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka kinerja 

bank akan semakin baik karena dengan CAR yang cukup maka bank dapat 
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beroperasi sehingga dapat menghasilkan laba dan akhirnya akan meningkatkan 

ROA (Margaretha & Zai, 2013). Namun pada penelitian ini tidak memperkuat 

teori yang ada, bila dilihat tidak berpengaruhnya CAR terhadap ROA, 

kemungkinan karena bank-bank yang beroperasi pada tahun tersebut sangat 

menjaga besarnya modal yang ada atau dimiliki. Hal ini mungkin terjadi karena 

adanya peraturan Bank Indonesia mengenai batas minimum CAR sebesar 8%, 

sehingga mengakibatkan bank-bank selalu berusaha menjaga agar CAR yang 

dimiliki sesuai dengan ketentuan.  

CAR yang tidak signifikan terhadap ROA menunjukkan walaupun modal 

yang dimilki bank tinggi, tetapi kepercayaan masyarakat rendah, hal ini tidak akan 

berdampak pada profitabilitas bank atau juga dikarenakan bank cenderung untuk 

menginvestasikan dananya dengan hati – hati dan lebih menekankan pada survival 

bank sehingga CAR tidak berpengaruh banyak terhadap profitabilitas bank (Defri, 

2012). Dalam penelitian (Dewi et al., 2016) menyebutkan bahwa besar kecilnya 

kecukupan modal bank (CAR) belum tentu menyebabkan besar kecilnya 

keuntungan bank. Bank yang memiliki modal besar namun tidak dapat 

menggunakan modalnya itu secara efektif untuk menghasilka laba, maka modal 

yang besar pun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas bank. 

Penelitian ini diperkuat oleh (Purwoko & Sudiyanto, 2013) dan (Dewi et al., 

2016)  yang mengatakan bahwa variabel CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Dalam kegiatan perbankan khususnya dalam permodalan harus terbebas 

dalam unsur riba, sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat: 279 
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لِكمُْ  َُوُ  أمَْوَٰ ۗ   وَإنِ تبُْتمُْ فَلكَُمْ رُ ِ وَرَسُولِه ِۦ  نَ َّللََّّ ۗ   بحَِرْبٍ م ِ ۗ   فَأذْنَوُا فَإِن لَّمْ تفَْعلَوُا

   لَا تظَْلِمُونَ وَلَا تظُْلَمُون

Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 

maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan 

jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 

hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

menganai analisis pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap profitabilitas dengan 

mengguakan metode RGEC, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kesehatan Bank Umum Syariah Tahun 2014-2019 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan 

bank umum syariah tahun 2014-2019 yang diukur dengan ROA dikategorikan 

cukup sehat yang artinya cukup memadai dalam mengasilkan laba dan 

kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan. Begitu pun dengan FDR 

dikategorikan cukup sehat, artinya bank dalam mememuhi kewajiban jangka 

pendeknya dan mengumpulkan dan pihak ketiga dalam kategori cukup baik. 

Sedangkan GCG dikategorikan sehat, hal ini mencerminkan bahwa Bank 

Umum Syariah memenuhi dan memadai atas prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG). Sedangkan tingkat kesehatan NOM dikategorikan tidak 

sehat, artinya bahwa kinerja keuangan bank syariah dalam mengahsilkan laba 

menurun. Sedangkan untuk tingkat kesehatan CAR dikategorikan sangat sehat, 

artinya bahwa bank memiliki tingkat permodalan yang sangat memadai dan 

mampu untuk mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi dan juga 

mendukung ekspansi usaha bank kedepan. 
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2. Pengaruh Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital 

secara bersama-sama terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

Secara simultan, variabel kesehatan bank yaitu Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Good Corporate Governance (GCG), Net Operating Margin 

(NOM) dan Capitan Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2014-2019 yang diukur dengan 

Return On Asset (ROA). Artinya bahwa jika bank syariah mampu menjaga 

kesehatannya maka secara otomatis kinerja bank tersebut akan baik pula. 

3. Pengaruh Risk Profile Terhadap Profitabilitas 

Risk Profile yang diukur dengan rasio Financing to Deposit Ratio 

(FDR) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah 

periode 2014-2019. Artinya bila dilihat tidak berpengaruhnya FDR terhadap 

ROA, karena tingginya nilai FDR bank yang mencapai lebih dari 100%, yang 

berati total pembiayaan yang diberikan bank tersebut melebihi dana yang 

dihimpun. Oleh karena itu dana yang dihimpun dari masyarakat sedikit, maka 

bank dalam hal ini juga dapat dikatakan tidak menjalankan fungsinya sebagai 

pihak intermediasi (perantara) dengan baik. 

4. Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Profitabilitas 

Rasio Good Corporate Governance (GCG) tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah periode 2014-2019. Artinya 

bila dilihat tidak berpengaruhnya GCG terhadap ROA, karena jangka wakru 

GCG lebih bersifat jangka panjang sehingga tidak dapat diukur kesuksesannya 

dalam waktu yang singkat, sedangkan ROA lebih bersifat jangka pendek dimana 
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hasil yang dicapai dapat langsung dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan 

oleh pihak perusahaan. 

5. Pengaruh Earnings Terhadap Profitabilitas 

Earnings yang diukur dengan rasio Net Operating Margin (NOM) 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah periode 2014-

2019. Artinya besarnya NOM menunjukkan bahwa pendapatan operasi 

dikurangi dana bagi hasil dikurangi biaya operasional lebih besar dari rata-

rata aktiva produktif sehingga dengan meningkatnya pendapatan bagi hasil 

atas rata-rata aktiva produktif yang dikelola bank maka kemungkinan suatu 

bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 

6. Penagaruh Capital Terhadap Profitabilitas  

Capital yang diukur dengan rasio Capitan Adequacy Ratio (CAR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah 

periode 2014-2019. Artinya bila dilihat tidak berpengaruhnya CAR terhadap 

ROA, kemungkinan karena bank-bank yang beroperasi pada tahun tersebut 

sangat menjaga besarnya modal yang ada atau dimiliki dan  adanya peraturan 

Bank Indonesia mengenai batas minimum CAR sebesar 8%, sehingga 

mengakibatkan bank-bank selalu berusaha menjaga agar CAR yang dimiliki 

sesuai dengan ketentuan.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang terdapat dalam penelitian, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal dalam upaya perbaikan penulisan untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu:  

1. Bagi pihak manajemen Bank Umum Syariah diharapkan dapat terus 

melakukan penilaian dengan menggunakan metode RGEC untuk mengukur 

kesehatan perusahaannya. Khususnya pada indikator Good Corporate 

Governance (GCG) karena pada penelitian ini indikator GCG tidak memiliki 

pengaruh terhadap profitabilitas yang  dimana seharusnya apabila kesehatan 

bank baik tentunya diperlukan tata kelola perusahaan yang baik pula. Selain 

itu pihak manajemen bank harus meningkatkan rasio FDR, NOM dan CAR 

guna menambah pendapatan laba bank. 

2. Bagi calon nasabah dan calon investor diharapkan sebelum melakukan 

investasi sebaiknya memperhatikan faktor-faktor kesehatan Bank Umum 

Syariah itu sendiri seperti rasio FDR, GCG, NOM dan CAR (indikator 

penilaian kesehatan bank) agar kedepannya investor tidak mengalami hal-hal 

yang tidak diinginkan, karena indikator tersebut secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2014-2019.  

3. Bagi akademisi atau peneliti selanjutnya diharapkan menjadi tambahan 

referensi bagi bank umum syaria dan penelitian selanjutnya yang tertarik 

untuk meneliti dengan topik sejenis. Peneliti lain dapat menambah variabel 

lain seperti BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional), inflasi, nilai 
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tukar dan lainnya. Selanjutnya diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat 

memperluas objek penelitian agar menambahkan hasil yang lebih akurat. 

 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribudi bagi Bank Umum 

Syariah untuk meningkatkan kepercayaan nasabah, masyarakat dan calon 

investor kapada bank syariah. Maka dari itu Bank Umum Syariah harus 

mampu meningkatkan kinerja bank, penelitian ini menunjukkan penurunan 

faktor earnings pada komponen rasio NOM yang berdampak pada penurunan 

tingkat kesehatan bank dan peningkatan pada faktor capital pada komponen 

CAR yang berdampak pada tingkat kesehatan bank. Artinya bahwa bank-

bank yang beroperasi pada tahun tersebut sangat menjaga besarnya modal 

yang ada atau dimiliki. Serta adanya peraturan Bank Indonesia mengenai 

batas minimum CAR sebesar 8%, sehingga mengakibatkan bank-bank selalu 

berusaha menjaga agar CAR yang dimiliki sesuai dengan ketentuan. 

Diharapkan Bank Umum Syariah dapat menjaga tingkat kesehatan banknya 

dengan meningkatkan perolehan laba, mengoptimalkan pendapatan 

operasioanal, serta mempertahankan tata kelola perusahaan yang baik.  
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Lampiran 1. Data Penelitian 

No

. 

Bank Tahun  ROA 

(%) 

FDR 

(%) 

GCG NOM 

(%) 

CAR 

(%) 

1 Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2014 0.17 84.14 3.00 3.45 14.15 

2015 0.20 90.30 3.00 0.27 12.36 

2016 0.22 95.13 1.57 0.20 12.74 

2017 0.11 84.4 3.00 0.21 13.62 

2018 0.08 73.18 3.00 0.15 12.34 

  2019 0.05 73.51 3.00 0.04 12.42 

2 Bank 

Syariah 

Mandiri 

2014 -0.04 82.13 2.11 -0.07 14.12 

2015 0.56 81.99 1.50 0.58 12.85 

2016 0.59 79.19 1.50 0.64 14.01 

2017 0.59 77.66 1.00 0.61 15.89 

2018 0.88 77.25 1.00 0.96 16.26 

  2019 1.69 75.54 1.00 1.85 16.15 

3 Bank 

Victoria 

Syariah 

2014 -1.87 95.91 1.93 -2.00 15.27 

2015 -2.36 95.29 3.00 -4.63 16.14 

2016 -2.1 100.67 1.97 -3.17 15.98 

2017 0.36 83.59 1.62 0.39 19.29 

2018 0.32 82.78 1.56 0.64 22.07 

  2019 0.05 80.52 1.63 0.18 19.44 

4 Bank 

BRISyariah 

2014 0.08 93.90 1.74 0.64 12.89 

2015 0.77 84.16 1.61 1.81 13.94 

2016 0.95 81.42 2.00 0.41 20.63 

2017 0.51 71.87 1.57 -0.21 20.29 

2018 0.43 75.49 1.54 -0.27 29.72 

  2019 0.31 80.12 1.66 -0.59 25.26 

5 Bank BJB 

Syariah 

2014 0.72 84.02 2.00 -2.90 15.78 

2015 0.25 104.75 2.00 -2.45 22.53 

2016 -8.09 98.73 2.54 -27.84 18.25 

2017 -5.69 91.03 2.54 -7.41 16.25 

2018 0.55 98.66 2.51 0.09 16.29 

  2019 0.39 91.84 2.50 0.18 15.19 

6 Bank BNI 

Syariah 

2014 1.27 92.60 1.50 0.48 16.26 

2015 1.43 91.96 1.50 0.78 15.48 

2016 1.44 84.57 1.50 1.01 14.92 

2017 1.31 80.21 2.00 0.71 20.14 

2018 1.42 79.62 2.00 0.81 19.31 

  2019 1.82 74.31 2.00 1.00 18.88 

7 Bank BCA 

Syariah 

2014 0.80 91.20 1.00 0.81 29.60 

2015 1.00 91.40 1.00 1.00 34.30 

2016 1.10 90.10 1.00 1.20 36.70 

2017 1.20 88.50 1.00 1.20 29.40 

2018 1.17 88.99 1.00 1.24 24.27 



 

  2019 1.15 90.98 1.00 1.24 38.28 

8 Bank Panin 

Dubai 

Syariah 

2014 1.99 94.04 1.35 1.36 25.69 

2015 1.14 96.43 1.40 0.86 20.30 

2016 0.37 91.99 2.00 0.05 18.17 

2017 10.77 86.95 3.00 -11.57 11.51 

2018 0.26 88.82 2.00 0.05 23.15 

  2019 0.25 96.23 2.00 0.22 14.46 

9 Bank 

Syariah 

Bukopin 

2014 0.27 92.89 1.50 0.49 15.85 

2015 0.79 90.56 1.50 0.95 16.31 

2016 -1.12 88.18 1.50 -1.67 15.15 

2017 0.02 82.44 1.50 -0.40 19.20 

2018 0.02 93.40 1.50 -0.38 19.38 

  2019 0.04 93.48 2.60 -0.29 15.25 

10 Bank Mega 

Syariah 

2014 0.29 93.61 1.40 0.32 19.26 

2015 0.30 98.49 1.58 -0.34 18.74 

2016 2.63 95.24 1.64 2.44 23.53 

2017 1.56 91.05 1.73 1.28 22.19 

2018 0.93 90.88 1.20 0.56 20.54 

  2019 0.89 94.53 2.00 0.68 19.96 

11 Bank BTPN 

Syariah 

2014 4.23 93.97 2.00 5.15 33.88 

2015 5.24 95.54 2.00 5.77 19.93 

2016 9.00 92.75 2.00 10.20 23.80 

2017 11.20 92.50 2.00 12.69 28.90 

2018 12.58 95.60 2.00 13.61 40.92 

  2019 13.58 95.27 2.00 14.86 44.57 

 

  



 

Lampiran 2. Hasil Outpur Eviews 9.0 

Statistik Deskriptif 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

 

2. Uji Multikolenieritas 

 FDR GCG NOM CAR 

     
     

FDR  1.000000  0.196529 -0.011852 -0.077032 

GCG  0.196529  1.000000 -0.294599 -0.345729 

NOM -0.011852 -0.294599  1.000000  0.123858 

CAR -0.077032 -0.345729  0.123858  1.000000 

 



 

3. Uji Heteroskedastisitas 

    
    Test Statistic   d.f.   Prob.   
    
    Breusch-Pagan LM 31.48241 28 0.2961 

Pesaran scaled LM -0.603688  0.5461 

Bias-corrected scaled LM -1.403688  0.1604 

Pesaran CD -0.033204  0.9735 
    
    

 

4. Uji Autokorelasi 

     
     R-squared 0.865062     Mean dependent var 0.708889 

Adjusted R-squared 0.820083     S.D. dependent var 0.669736 

S.E. of regression 0.284079     Akaike info criterion 0.544053 

Sum squared resid 2.663138     Schwarz criterion 1.025830 

Log likelihood -0.241190     Hannan-Quinn criter. 0.723654 

F-statistic 19.23247     Durbin-Watson stat 1.756210 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Lampiran 3. Hasil Regresi Data Panel 

1. CEM 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/02/20   Time: 20:50   

Sample: 2014 2019   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 8   

Total panel (unbalanced) observations: 45  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.263825 0.701979 -0.375830 0.7090 

FDR -0.004468 0.007284 -0.613373 0.5431 

GCG 0.178461 0.131587 1.356219 0.1826 

NOM 0.792936 0.075769 10.46511 0.0000 

CAR 0.035699 0.012193 2.927833 0.0056 
     
     R-squared 0.762126     Mean dependent var 0.708889 

Adjusted R-squared 0.738338     S.D. dependent var 0.669736 

S.E. of regression 0.342589     Akaike info criterion 0.799871 

Sum squared resid 4.694701     Schwarz criterion 1.000612 

Log likelihood -12.99710     Hannan-Quinn criter. 0.874705 

F-statistic 32.03898     Durbin-Watson stat 1.129118 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     



 

2. FEM 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/02/20   Time: 20:51   

Sample: 2014 2019   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 8   

Total panel (unbalanced) observations: 45  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.918493 0.778941 1.179156 0.2468 

FDR -0.012158 0.007672 -1.584649 0.1226 

GCG 0.076769 0.116327 0.659944 0.5139 

NOM 0.746630 0.070502 10.59022 0.0000 

CAR 0.018677 0.014424 1.294849 0.2044 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.865062     Mean dependent var 0.708889 

Adjusted R-squared 0.820083     S.D. dependent var 0.669736 

S.E. of regression 0.284079     Akaike info criterion 0.544053 

Sum squared resid 2.663138     Schwarz criterion 1.025830 

Log likelihood -0.241190     Hannan-Quinn criter. 0.723654 

F-statistic 19.23247     Durbin-Watson stat 1.756210 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

3. UJI CHOW 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 3.596273 (7,33) 0.0055 

Cross-section Chi-square 25.511825 7 0.0006 
     
     

 

4. REM 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 10/02/20   Time: 20:52   

Sample: 2014 2019   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 8   

Total panel (unbalanced) observations: 45  



 

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.181476 0.595810 -0.304587 0.7623 

FDR -0.004947 0.006168 -0.802127 0.4272 

GCG 0.166279 0.109871 1.513401 0.1380 

NOM 0.788642 0.063511 12.41745 0.0000 

CAR 0.034754 0.010402 3.341228 0.0018 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.043082 0.0225 

Idiosyncratic random 0.284079 0.9775 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.762400     Mean dependent var 0.666756 

Adjusted R-squared 0.738640     S.D. dependent var 0.655307 

S.E. of regression 0.334550     Sum squared resid 4.476943 

F-statistic 32.08759     Durbin-Watson stat 1.169755 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.762011     Mean dependent var 0.708889 

Sum squared resid 4.696959     Durbin-Watson stat 1.114960 
     
     

 

5. UJI HAUSMAN 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 19.397568 4 0.0007 
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